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KHUTBAH JUMAT - NO. 45

Hendaknya Lisanmu Basah dengan Zikir

Al-Ustadz Dzulqgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim,
dari sahabat yang mulia Abdullah bin Busr radhiyallahu
‘anhu, bahwa seorang Arab badui datang kepada Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai Rasulullah,
syariat-syariat Islam telah banyak bagiku, maka
beritahukanlah kepadaku satu pintu yang mencakup, yang
aku pegang teguh.” Nabi menjawab dengan kalimat ringkas
yang patut kita renungi:
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“Hendaklah lisanmu senantiasa basah dengan dzikir kepada
Allah.”

HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah

Agungnya Dzikir

Dzikir kepada Allah adalah 1badah yang sangat agung dan
derajatnya sangat tinggi: ,.f | 4»\ f.,\j s, “Dan sungguh

mengingat Allah itulah yang terbesar” (QS. Al-Ankabut: 45).
Dzikir mencakup segala bentuknya: ucapan dzikir dengan
lisan, membaca Al-Qur’an, menyampaikan ilmu, dan segala

hal yang dengannya seseorang mengingat Allah. Ini perkara



yang sangat besar dalam kehidupan, namun banyak dari kita
yang melalaikannya.

Dzikir adalah perintah Allah:
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“Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat

(pula) kepada kalian.”

QS. Al-Bagarah: 152
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“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya,
dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang.”

QS. Al-Ahzab: 41-42

Dzikir adalah sebab keberuntungan seorang hamba di dunia
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dan akhirat: o )>=L¢~ K Juf ) )f 3|y (“Dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kalian beruntung” — QS. Al-Jumu’ah:
10). Dzikir juga termasuk makna takwa | yang sebenar-
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benarnya dalam firman-Nya: 4;\.:23' G ) \yu\ \).»\ d.)j\ Lr‘ L (QS.
Ali  ’Imran: 102) Ibnu Mas ‘ud radhlyallahu ‘anhu
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menafsirkannya: j&» Mo K ‘LS“" P f,\:) ¢ arn Db CUm o,
yaitu Allah ditaati dan tidak dimaksiati, diingat dan tidak

dilupakan, disyukuri dan tidak dikufuri.



Keutamaan Dzikir

Dzikir adalah sebab dilipatgandakannya pahala dan
diampuninya dosa. Allah menyebutkan sepuluh golongan

pelaku amalan, dan yang terakhir:
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“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan

pahala yang besar.”

QS. Al-Ahzab: 35

Dzikir mengantarkan seorang hamba ke barisan terdepan
para pelaku amal. Dalam Shahih Muslim, Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Telah mendahului al-mufarridun.” Para sahabat bertanya,
“Siapakah al-mufarridun itu, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir
kepada Allah.”

HR. Muslim
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“Sungguh, aku mengucapkan Subhanallah, Alhamdulillah,
La ilaha illallah, dan Allahu akbar lebih aku cintai daripada
apa yang disinari matahari.”

HR. Muslim

Sebagian kalimat dzikir memperberat timbangan:
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“Dua kalimat yang ringan di lisan, berat di timbangan, dan
dicintai oleh Ar-Rahman: Subhanallahi wa bihamdih,
subhanallahil ‘azhim.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim
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Dalam hadits Abu Malik Al- Asy ar1 radhlyallahu ‘anhu: 4» .ﬁ-\ 5
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(“Alhamdulillah memenuhi timbangan, dan Subhanallah
serta Alhamdulillah keduanya, atau salah satunya,
memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi” — HR.
Muslim).

Sebagian dzikir yang diajarkan Nabi, apabila dibaca, seperti
membebaskan sepuluh budak:
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“Barangsiapa mengucapkan: La ilaha illallahu wahdahu la
syarika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ’ala kulli
syai’in qadir, dalam sehari seratus kali, maka baginya
(pahala) seperti membebaskan sepuluh budak, ditulis baginya
seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan, dan itu
menjadi benteng baginya dari setan pada hari itu hingga
sore. Tidak ada seorang pun yang datang dengan (amalan)
yang lebih utama darinya, kecuali orang yang beramal lebih
banyak dari itu.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dzikir Tanda Cinta dan Penenang Hati

Kaum muslimin, telah masyhur di kalangan salaf ungkapan:
siapa yang mencintai sesuatu, ia akan banyak menyebutnya.
Orang yang mencintai Allah akan banyak berdzikir kepada-
Nya, dan itu menunjukkan cinta di hatinya. Dengan dzikir
pula hatinya menjadi tenang:
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.”

QS. Ar-Ra’'d: 28

Inilah pintu ketaatan yang sangat agung, yang oleh Nabi
disebut sebagai pintu yang mencakup banyak hal. Lisan
terus-menerus basah dengan dzikir, sangat dekat jarak antara
satu dzikir dengan dzikir berikutnya. Lisan yang sibuk
mengingat Allah lebih baik dalam timbangan kebaikannya
dan kedekatannya kepada Allah daripada sibuk dengan hal
yang membahayakannya: ghibah, namimah, dosa, maksiat,
atau ucapan yang tidak bermanfaat. Padahal satu kalimat
yang diucapkan tanpa dipikirkan bisa menyeret pengucapnya
ke neraka:
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“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kalimat
yang tidak ia pikirkan (akibatnya), karenanya ia tergelincir
ke dalam neraka lebih jauh daripada jarak antara timur dan
barat.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim




Allah telah memberi kita anugerah yang besar, maka
manfaatkanlah anugerah itu untuk apa yang dicintai dan
d1r1dha1 -Nya, karena kita akan ditanya tentang segala nikmat:
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu ’anhu,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan
orang yang tidak berdzikir kepada Rabbnya seperti orang
yang hidup dan orang yang mati.”

HR. Al-Bukhari




Perbedaan yang sangat mencolok antara yang hidup dan
yang mati. Maka jadikanlah bumi ini mencatat bahwa di
mana pun kita berada, kita adalah orang yang banyak
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berdzikir kepada Allah, karena pada hari kiamat u.\ﬁ- Loy
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ls L=, bumi akan menceritakan beritanya (QS. Az-Zalzalah.
4), termasuk keadaan kita: berdzikir atau lalai kepada Allah.
Allah mengingatkan:
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“Barangsiapa berpaling dari pengajaran (dzikir) Ar-Rahman,
Kami adakan baginya setan, maka setan itulah yang menjadi
teman yang selalu menyertainya.”

QS. Az-Zukhruf: 36

Karena itu, hendaknya kita selalu memohon kepada Allah
sebagaimana yang diajarkan Nabi kepada Mu’adz bin Jabal
radhiyallahu 'anhu:

“Ya Allah, bantulah aku untuk berdzikir kepada-Mu,
bersyukur kepada-Mu, dan memperindah ibadah kepada-
Mu.”

HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i

Kita membutuhkan pertolongan Allah untuk menghidupkan
seluruh hidup ini di atas makna dzikir. Semoga Allah



membantu kita untuk selalu berdzikir kepada-Nya, tidak
menggolongkan kita ke dalam orang-orang yang lalai,
memudahkan segala ketaatan, dan menjauhkan kita dari
segala dosa dan maksiat yang Dia benci.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 46

Penghancur-Penghancur Amalan

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di antara hal terpenting dalam kehidupan seorang muslim
adalah memperbaiki amalannya, memperhatikan
keabsahannya, dan menjaganya. Allah menerangkan sifat

orang-orang beriman:
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“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut (karena mereka tahu) bahwa
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Rabb mereka.”

QS. Al-Mu’minun: 60

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa
mereka adalah orang-orang yang shalat, berpuasa, dan
bersedekah, namun khawatir amalannya tidak diterima Allah
(HR. At-Tirmidzi).

Amalan kita adalah modal yang menjadi sebab seseorang
dirahmati Allah dan d1masukkan ke surga. Di berbagai ayat
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disebutkan: {shess f‘{ ad \,\a..:\ “Masuklah kalian ke

dalam surga disebabkan apa yang telah kalian kerjakan” (QS.
An-Nahl: 32). Maka pokok kehidupan seorang muslim adalah
memperhatikan keabsahan amalan: memenubhi syarat ikhlas,
menjadikannya sesuai contoh Nabi, dan menghiasi diri



dengan hal-hal yang membuatnya diridhai Allah dan menjadi
orang bertakwa yang diterima amalannya.

Karena makna yang agung 1n1 Ibnu Abi Mulalkah berkata

G Sk L o B Jo (D ol e sk S5
i\?i? (“Aku menjumpai tiga puluh sahabat Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam, semuanya khawatir kemunafikan atas
dirinya” — disebutkan Al-Bukhari). Mereka tidak merasa
aman, selalu memeriksa amalan, jangan sampai ada yang
tidak benar di dalamnya atau ada yang membatalkannya

setelah beramal.

Al-Quran dan hadits menerangkan perkara-perkara yang
menghancurkan dan membatalkan amalan, di antaranya:

1. Syirik, Kekufuran, Kemurtadan, dan Nifaq Akbar
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka, dan engkau tidak
akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka.”

QS. An-Nisa’: 145
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“Barangsiapa yang murtad di antara kalian dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-
sia amalannya di dunia dan di akhirat.”

QS. Al-Bagarah: 217
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“Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) sebelummu: ‘Jika engkau mempersekutukan
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau

*9 9

termasuk orang-orang yang merugi.

QS. Az-Zumar: 65



2. Beramal untuk Mencari Dunia
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna, dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang
tidak memperoleh di akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah di
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia, dan
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.”

QS. Hud: 15-16

3.Riya’

Karena itulah amalan kaum munafikin tidak diterima: riya’
besar meliputi seluruh amalan mereka.
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu
Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Apabila
mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksud riya’ (ingin dilihat) manusia, dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.”

QS. An-Nisa’: 142

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menjelaskan
bahaya riya’ kecil dalam hadits Mahmud bin Labid

radhiyallahu 'anhu:
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“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian
adalah syirik kecil.” Mereka bertanya, “Apakah syirik kecil
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya’.”

HR. Ahmad

Inilah penghancur amalan yang sangat dikhawatirkan.
Seseorang melakukan amalan-amalan besar dan agung,
mengerahkan upaya, harta, dan pengorbanan, lalu hancur



karena ia tidak mengontrol isi hatinya, tidak menjaga
keikhlasannya, dan tidak memelihara dirinya dari riya’.

4. Durhaka kepada Rasul dan Gemar Menyelisihi Perintahnya
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
meninggikan suara kalian melebihi suara Nabi, dan
janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara keras
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kalian terhadap
sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalan
kalian, sedangkan kalian tidak menyadari.”

QS. Al-Hujurat: 2

Ketika ayat ini turun, Tsabit bin Qais radhiyallahu 'anhu, juru
bicara Nabi yang biasa berbicara dengan suara keras di sisi
beliau, khawatir dirinya termasuk penghuni neraka dan
amalannya hancur. Nabi bersabda bahwa justru ia termasuk
penghuni surga (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Tampaklah
bahwa yang dimaksud ayat adalah orang yang menyelisihi
Rasulullah dan perintahnya:
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“Dan barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang
telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali.”

QS. An-Nisa’: 115

5. Mengungkit-ungkit Pemberian dan Menyakiti
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).”

QS. Al-Baqgarah: 264

Misalnya, ia selalu mengingatkan, “Dulu aku sudah
memberimu ini dan itu,” atau memberi dengan menyakiti
hati: “Ambil saja, memang kamu tidak punya pekerjaan.”
Semua itu menghancurkan amalan. Dalam hadits Abu
Umamah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah menyebutkan tiga
orang yang diancam keras: orang yang durhaka kepada orang



tuanya, orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya,
dan orang yang mendustakan takdir Allah.

Allah mengingatkan pentingnya ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul, dan janganlah kalian merusakkan
(pahala) amal-amal kalian.”

QS. Muhammad: 33

6. Bid’ah dalam Agama
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“Barangsiapa mengamalkan suatu amalan yang tidak ada
perintah kami atasnya, maka amalan itu tertolak.”

HR. Muslim dari Aisyah

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ’anhu, Rasulullah
bersabda:
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“Barangsiapa mengada-adakan suatu perkara baru atau
melindungi pelaku perkara baru (bid’ah), maka baginya
laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia; tidak
diterima darinya amalan wajib maupun sunnah.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Maka berhati-hatilah dari menjalankan sesuatu yang tidak

ada tuntunannya dari Rasulullah.

7. Menggampangkan Dosa ketika Sendirian

Dari Tsauban radhiyallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sungguh aku mengetahui ada beberapa kaum dari umatku
yang datang pada hari kiamat dengan kebaikan-kebaikan
sebesar gunung-gunung Tihamah yang putih, lalu Allah
‘Azza wa Jalla menjadikannya debu yang beterbangan ...”
(Para sahabat meminta beliau menjelaskan siapa mereka,
agar mereka tidak termasuk golongan itu tanpa
menyadarinya.) “Ketahuilah, mereka adalah saudara-
saudara kalian dan dari kulit (bangsa) kalian. Mereka
mengambil (bagian ibadah) di malam hari sebagaimana
kalian mengambilnya. Akan tetapi mereka adalah kaum yang
apabila bersendirian dengan apa yang diharamkan Allah,
mereka melanggarnya.”

HR. Ibnu Majah

8. Gampang Memvonis Manusia

Jangan menggampangkan memvonis manusia dengan hukum
yang tidak benar: “Si Fulan kafir, Si Fulan sesat, Si Fulan
fasik,” padahal itu bukan sifatnya. Hal itu bisa kembali
kepada diri kita:
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“Siapa saja yang berkata kepada saudaranya, ‘Wahai kafir,’
maka sungguh ucapan itu kembali kepada salah satu dari
keduanya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dari Jundub bin Abdillah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah
menceritakan:
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“Seseorang berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak akan
mengampuni Si Fulan.” Maka Allah Ta’ala berfirman,
‘Siapakah yang bersumpah atas nama-Ku bahwa Aku tidak
akan mengampuni Si Fulan? Sungguh Aku telah mengampuni

bR

St Fulan, dan Aku hapuskan amalanmu’.

HR. Muslim

Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah, disebutkan bahwa
orang itu menghancurkan dunia dan akhiratnya dengan satu
kalimat yang diucapkannya. Maka hendaknya kita bertakwa
kepada Allah dan selalu mengoreksi serta memelihara

amalan-amalan kita.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di antara pembatal amalan yang banyak tersebar di tengah
manusia adalah menggampangkan meninggalkan shalat.
Dari Buraidah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka sungguh
telah hapus amalannya.”

HR. Al-Bukhari

Demikian pula yang digampangkan manusia: mendatangi
dukun dan paranormal, serta menonton kegiatan mereka di
media dan televisi. Ini bisa menghancurkan keimanan.
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“Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya
tentang sesuatu, tidak diterima shalatnya selama empat
puluh malam.”

HR. Muslim

Itu baru sekadar bertanya. Dalam riwayat lain:
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“Bamngsiapa mendatangi dukun atau peramal lalu
membenarkan apa yang ia katakan, maka sungguh ia telah
kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad.”

HR. Ahmad dan Al-Hakim

Karena itu, hendaknya kita bertakwa kepada Allah dan saling
mengingatkan akan bahaya dosa dan perkara-perkara yang
menghancurkan amalan. Itu menunjukkan rasa takut dan

kesiapan seorang hamba untuk menghadap Allah dan ditanya

tentang dosa-dosanya. Itulah sifat penduduk surga. Ketika
ditanya mengapa mereka berada di surga, mereka menjawab:
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“Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-
tengah keluarga kami, merasa takut (akan diazab). Maka
Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara
kami dari azab neraka.”

QS. Ath-Thur: 26-27

Saling mengingatkan, banyak mengingat dosa sendiri, dan
mengingatkan saudara-saudara kita dari kemungkaran
adalah  sebab terangkatnya keburukan dari Kita,
perlindungan dari musibah dan malapetaka, dan terjaganya

keamanan negeri tempat kita tinggal:
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“Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-
negeri secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang
berbuat kebaikan (perbaikan).”

QS. Hud: 117
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KHUTBAH JUMAT - NO. 47

Bekal Rahasia Menuju kepada Allah

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa,
karena takwa menyelamatkan seorang hamba di dunia dan
akhirat:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian
furgan (pembeda), menghapuskan segala kesalahan kalian,
dan mengampuni (dosa-dosa) kalian.”

QS. Al-Anfal: 29

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Barangsiapa di antara kalian mampu memiliki simpanan
rahasia berupa amal saleh, maka hendaklah ia
melakukannya.”

Dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Silsilah Ash-Shahihah




Ini kalimat dari pelita kenabian yang menunjukkan jalan
indah yang patut diperhatikan setiap muslim: memiliki
amalan rahasia antara dirinya dan Allah, mengumpulkan
bekal ketaatan yang membuatnya gembira ketika menghadap
Allah. Itulah khab’, simpanan rahasia dari amal saleh.

Amalan Tersembunyi di Antara Tujuh Golongan

Karena itu, di antara tujuh golongan yang dinaungi Allah
pada hari tiada naungan selain naungan-Nya, ada dua
golongan yang terkait dengan hal ini:
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“Seorang lelaki yang bersedekah lalu menyembunyikannya
hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan
tangan kanannya, dan seorang lelaki yang mengingat Allah
dalam kesendirian lalu berlinang air matanya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dua amalan yang tersembunyi: sedekah rahasia dan rasa
takut kepada Allah. Dengan bekal amalan seperti inilah
seseorang ditinggikan derajatnya. Sejumlah ulama diangkat
derajatnya oleh Allah karena hal ini. Bahkan para sahabat
melebihi umat sesudahnya karena apa yang bersemayam di
hati mereka. Ibnu Mas’ud radhiyallahu ’anhu berkata kepada
manusia di masanya: kalian lebih banyak puasa dan



shalatnya daripada para sahabat Nabi, tetapi mereka lebih
baik daripada kalian, karena mereka lebih zuhud terhadap
dunia dan lebih bersemangat terhadap akhirat. Dua hal ini
adalah amalan yang tidak tampak di pandangan manusia.

Bakr bin Abdillah Al-Muzani rahimahullah berkata bahwa
Abu Bakar Ash-Shiddiq tidak mendahului para sahabat
dengan banyaknya shalat dan puasa, tetapi dengan sesuatu
yang bersemayam di dalam hatinya.

Inilah ibadah-ibadah dalam kerahasiaan, ketaatan dalam
kesunyian, di mana seorang hamba tidak mengharap
pandangan manusia, tetapi hanya pandangan Allah. Itulah
jenjang tinggi dalam beragama yang disebut ihsan. Ketika
ditanya tentang ihsan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab:
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“Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya. Jika engkau tidak (mampu) melihat-Nya, maka

sesungguhnya Dia melihatmu.”

HR. Muslim

Hal-Hal yang Membantu Memiliki Amalan Rahasia

1. Merenungi nama-nama dan sifat-sifat Allah. Ini amalan
hati yang selalu bergejolak dalam dirinya: memperhatikan

keagungan dan kebesaran Rabbnya melalui nama-nama dan



sifat-sifat-Nya, khususnya yang mengandung makna
pengawasan terhadap hamba, seperti Al-Alim (Maha
Mengetahui), As-Sami’ (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha
Melihat), Al-Khabir (Maha Mengetahui segala rahasia), Al-
Bathin (yang tidak ada sesuatu pun luput dari-Nya), Al-Qarib
(Maha Dekat), dan selainnya. Di dalamnya terdapat kebaikan
besar yang membangun hati, mengukuhkan jiwa, dan
menjadi ketaatan yang selalu berputar di hatinya,
mengangkat derajatnya dan menggugurkan dosa-dosanya.

2. Menuntut ilmu agama. Memang ada sisi lahiriahnya:
mendatangi majelis ilmu, duduk di hadapan guru di tengah
para murid. Tetapi ada pula sisi yang berkaitan dengan
dirinya sendiri: mengulang dan memurajaah ilmu,
mengagungkannya di dalam dada, dan mencintainya. Itulah
yang menyambungkannya kepada kebaikan:
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“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu,
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Allah akan memudahkan baginya dengannya jalan menuju
surga.”

HR. Muslim

3. Ibadah-ibadah hati dan ibadah dalam kesendirian. Ibadah
ada yang lahir dan ada yang batin, sebagaimana iman adalah
ucapan lisan, keyakinan hati, dan amalan anggota tubuh.
Ibadah hati adalah pintu-pintu ibadah rahasia; jika



diperbaiki, sempurnalah ketaatannya antara dia dan Allah.
Ibadah lisan dan anggota tubuh yang bisa dilihat manusia
pun, jika dilakukan dalam kesendirian dan kesunyian,
menjadi ketaatan besar yang termasuk simpanan amal saleh.
Di antaranya:

e Ikhlas kepada Allah. Ini ibadah yang sangat agung.
Dengan ikhlas dibedakan antara orang beriman dan kaum
munafikin, yang disifati: ‘)LJ; \7\51&3\ 5 )?,L: ‘}6 u/uLiJ\ 5 9% \;i
(“Mereka bermaksud riya’ kepada manusia, dan tidaklah
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali” — QS. An-
Nisa’: 142). Seorang mukmin menjaga keikhlasan dan

kesalehan amalannya, menjaga sesuatu antara dirinya dan
Allah.

e Puasa. Para ulama menyebutnya rahasia antara seorang
hamba dan Allah, karena hakikatnya hanya Allah yang
tahu apakah ia berpuasa atau tldak Karena itu pahalanya

ot Eo o0 &

tak terhingga: 4 (_;j»\ Ll & eb cr,a.l\ Y\ (“Kecuali puasa,

sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan
membalasnya” — HR. Al-Bukhari dan Muslim).

e Sedekah rahasia.
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“Tika kalian menampakkan sedekah, maka itu baik sekali.
Dan jika kalian menyembunyikannya dan kalian berikan
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagi kalian.”

QS. Al-Bagarah: 271

Sebagian sedekah memang harus ditampakkan, seperti
mengeluarkan zakat fitri, karena maksud syariat di dalamnya
adalah menampakkan kegembiraan dan kebersamaan kaum
muslimin. Tetapi menyembunyikan sedekah  dan
memberikannya kepada orang fakir lebih baik.

e Shalat malam, istighfar, dan taubat di akhir malam.
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“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, dan di akhir-
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).”

QS. Adz-Dzariyat: 17-18

e Banyak berdzikir. Dzikir menyelamatkan seorang hamba
dari musibah dan malapetaka, sebagaimana disebutkan
tentang sebab selamatnya Nabi Yunus ’alaihissalam di
perut ikan:
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“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang
banyak bertasbih, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan
itu sampai hari berbangkit.”

QS. Ash-Shaffat: 143-144
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“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak

mengeraskan suara.”

QS. Al-A’raf: 205

Inilah bentuk-bentuk ibadah yang mendekatkan seorang
hamba kepada Allah dan menjadi bekal amal saleh, sehingga
ia keluar dari dunia membawa bekal yang tidak diketahui
siapa pun kecuali Allah, bagaikan mutiara yang tersimpan,
tidak pernah disentuh siapa pun, dikhususkan untuk
Rabbnya, dan akan dibalas dengan balasan yang sangat
indah.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Suatu hari seorang sahabat bertanya kepada Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam tentang seseorang yang mencintai suatu
kaum tetapi belum dapat menyusul (amalan) mereka. Nabi
bersabda:

“Seseorang itu bersama orang yang ia cintai.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Cinta adalah amalan hati dan ketaatan yang sangat besar.
Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu sangat bergembira dengan
sabda ini, seperti kegembiraannya ketika masuk Islam. Ia
berkata, “Maka aku mencintai Allah, Rasul-Nya, Abu Bakar,
dan Umar, dan aku berharap dikumpulkan bersama mereka

walaupun aku tidak beramal seperti amalan mereka.”

Dengan cinta, amalan hati ini, seseorang bisa sampai ke
derajat yang tinggi dan besar. Karena itu hati perlu dijaga dan



dikoreksi; jangan dihadapkan kepada hal-hal yang bisa
merusaknya, baik dalam kegelapan maupun dalam
kesendirian. Hendaknya di saat sendirian ia lebih mampu
beramal dan menghidupkan hatinya melebihi saat dilihat
manusia. Itulah inti kehidupan seorang mukmin yang
hendaknya dijaga dan dipelihara, pintu keselamatan dan
pintu ketaatannya.

Semoga Allah memudahkan kita di atas ketaatan dan
melindungi kita dari segala keburukan.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 48

Berilah Peringatan...

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/CuYAChdYEy8

. Khutbah Pertama

ows o o o SoR o2 o ) }e}// o) oros s SBo sors BP0 z o @
uwij\”ﬁw&b J}w} Cojda...wij wja,%»s.d-\ul
s 08 S0k S o s 0 02 o S G or o - s so0 %

ALY O ST ol S6 iy e o Joe Y6 bl s e (D]

380 80 S0 Zatb GE Sroir S o o P I

.43}«#)} ols fug O ..«\1,3‘) Cdj élif:' N ou\a-}}dis‘ ‘jl

Sk w58 Y el G i 1,8 1T G i
35 (e ) m\,ww S s 5 1l u»uu;h

AM\ d\ (tla)y“}AJd)) Lw)(_g.,m 4.\3\ \}m\) s—L«A} \J\.{ YL)WV‘}

o

\

i, SES @@ 5 N5 1035 50T S T

s Por s oosr S S oo o o0z )}

W 155 506 4B dsys C‘L“ ot NS

2 S ore o - o ~o s 0% @& - Sor R
4.1:4»\&.&5(545 LQ*“MJ"} u.u\ uK/ u,\;-\ d.&a\ u? \
PP IS 5/ vl w}/ G, o P I Py o}‘;o & cEos

A L 4;:,\; Ko e m\s’-f ch"LS,\;J/}»Y\fZ) P



Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Dalam sebuah ayat, Allah memerintahkan Nabi-Nya, dan ini
perintah bagi seluruh umatnya:

o fo }/a« \ Sow & - owg -
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”

QS. Adz-Dzariyat: 55

Dalam ayat ini terdapat dua pokok pembahasan besar yang
menjadi perhatian seorang mukmin dan mukminah.

1. Kewajiban Memberi Peringatan

Kewajiban memberi peringatan, amar makruf nahi mungkar,
dan segala bentuk saling menganjurkan, mengajak, dan

owy -~

mengingatkan masuk dalam dasar pokok yang agung ini: 3.,

“dan berilah peringatan”. Itulah tugas para nabi dan rasul
serta orang-orang yang mengikuti jalan mereka, dan karena
itulah derajat mereka diangkat oleh Allah. Allah berfirman
kepada Nabi-Nya:
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“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.”

QS. Asy-Syarh: 4

Umatnya pun akan mendapat ketinggian sebutan apabila
mengikuti jalan Nabi dalam memberi peringatan. Karena itu
umat ini berada di atas dasar penting ini: selalu memberi
peringatan dan saling mengingatkan kepada kebalkan Dalam

.- oV

pembahasan-pembahasan penting disebutkan: 4 f ﬁ:
- }w// o} _@or

J ) BY XLJ (“Demikian itu yang diperintahkan Allah kepada
kalian agar kalian ingat” — QS. Al-An’am: 152).

2. Orang Beriman Mengambil Peringatan

Allah menjelaskan sifat kaum mukminin:

Z 08 oGS o
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“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan

ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya
sebagai orang-orang yang tuli dan buta.”

QS. Al-Furgan: 73
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“Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu
bermanfaat. Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat
pelajaran, dan orang-orang yang celaka akan menjauhinya,
(yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka).
Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula)
hidup.”

QS. Al-A’la: 9-13

Orang-orang beriman selalu mengingat ayat-ayat Allah.
Pertama, ayat-ayat syar’iyah:

Y 125 s 42 |y 1 e 5 1555 15 St 6T, 0o, G)
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“Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada ayat-
ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan
ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan
memuji Rabbnya, dan mereka tidak menyombongkan diri.”

QS. As-Sajdah: 15

Kedua, ayat-ayat kauniyah: nikmat-nikmat Allah dan tanda-
tanda kebesaran-Nya yang telah terjadi pada umat-umat
terdahulu:
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“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.”

QS. Ibrahim: 5

Ada dua penafsiran tentang “hari-hari Allah”: nikmat-nikmat
Allah, dan peristiwa-peristiwa yang menimpa umat-umat
terdahulu berupa kebinasaan yang mereka hadapi.

Perintah Memberi Peringatan dalam Al-Qur’an

Kaum muslimin, di sejumlah ayat datang perintah memberi
peringatan setelah konteks-konteks yang sangat besar.
Setelah menjelaskan keagungan Al-Qur’an di awal dan akhir
surah Qaf, tanda-tanda kebesaran Allah dalam penciptaan,
menghidupkan dan mematikan manusia, sakaratul maut,
kejadian hari kiamat, penduduk surga dan neraka, serta
dahsyatnya hari kebangkitan, Allah berfirman:

S o o - S0 owy s
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“Maka berilah peringatan dengan Al-Qur’an kepada siapa
yang takut kepada ancaman-Ku.”

QS. Qaf: 45

Dalam surah Ath-Thur, setelah diterangkan tentang orang-
orang bertakwa dan kenikmatan mereka di surga, bagaimana

keluarga mereka yang mengikuti dalam keimanan



dikumpulkan bersama mereka, dan bagaimana mereka
saling bertanya di surga lalu menyebutkan bahwa sebabnya
adalah rasa takut mereka di dunia dan persiapan mereka
menghadapi akhirat, Allah berfirman kepada Nabi-Nya:
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“Maka tetaplah memberi peringatan, dan engkau, disebabkan
nikmat Rabbmu, bukanlah seorang dukun dan bukan pula
seorang gila.”

QS. Ath-Thur: 29

Engkau bukan seperti yang dituduhkan kaum musyrikin,
seorang dukun atau orang tidak waras, melainkan seorang
rasul yang sempurna akalnya. Maka teruslah memberi
peringatan, karena peringatan bermanfaat bagi orang-orang

beriman.

Karena itu, dalam syariat ini ada kewajiban amar makruf
nahi mungkar yang termasuk dzikir (peringatan), ada
kewajiban merenungi ayat-ayat Al-Qur'an yang merupakan
dzikir paling pokok. Bahkan Al-Qur’an disebut sebagai dzikir:
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“(Inilah) sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka
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janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya,
supaya engkau memberi peringatan dengannya dan menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang beriman.”

QS. Al-A’raf: 2

Di dalam Al-Qur’an diingatkan tentang hari kiamat;
dibedakan antara yang buta dan yang melihat, yang hidup
dan yang mati, jalan yang kehru dan jalan yang benar.

Sag - P

Semuanya ditutup dengan O Lf,\, S| (“Maka tidakkah kalian

mengambil pelajaran?”). Ketika disebutkan bahwa Dialah

satu-satunya yang berhak diibadahi, juga disebutkan B/K;T
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Maka selalu mengingat dan mengambil peringatan adalah
sifat orang beriman. Ia mencari di mana letak hatinya: dalam
mengingat nikmat-nikmat Allah, dalam mengambil pelajaran
dari peristiwa yang menimpa umat-umat terdahulu, dari
keagungan Al-Qur’an, ayat-ayat, dan hukum-hukumnya, dari
hadits-hadits Rasulullah, dan dari wejangan yang bersumber
dari Al-Qur’an dan sunnah. Itulah yang bermanfaat bagi

orang-orang beriman: W;I\ }C: ;;:i\ﬁ\ qb
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Amma ba’du, kaum muslimin, jamaah Jumat
rahimakumullah,

Di antara sifat penduduk neraka dan celaan terhadap mereka,
Allah berfirman:
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“Dan apakah Kami tidak memanjangkan umur kalian dalam
masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau
berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada kalian pemberi
peringatan?”

QS. Fathir: 37

Telah ada Al-Quran sebagai peringatan, ada Rasul yang
memberi peringatan yang nyata, ada para pewaris nabi yang
memberi peringatan, dan ada kaum mukminin yang
menegakkan amar makruf nahi mungkar dan saling
mengingatkan. Maka berpaling dari peringatan adalah
kebutaan dan membahayakan seorang hamba:
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“Lalu barangsiapa mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat
dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari
kiamat dalam keadaan buta. Ia berkata: ‘Wahai Rabbku,
mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta,
padahal dahulu aku dapat melihat?’ Allah berfirman:
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka
kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu
pun dilupakan’.”

QS.Thaha:123-126

Ma’isyah dhank (kehidupan yang sempit) ditafsirkan dengan
dua makna: kesempitan hidup di dunia, atau kesempitan di
alam kubur. Itulah buah dari amalan ketika seseorang
berpaling dari Al-Qur’an, dari dzikir, dari ilmu agama, serta
dari syariat dan tuntunan. Itu pula yang menyebabkan
berbagai masalah menimpa sebuah negeri:



“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah
diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua
pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila
mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada
mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka
ketika itu mereka terdiam berputus asa.”

QS. Al-An’am: 44
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“Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan
kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-
orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka
selalu berbuat fasik.”

QS. Al-A’raf: 165

Hidup ini ada pertanggungjawabannya. Kita harus
memeriksa diri: sejauh mana hati kita mengambil
peringatan. Hati itu hidup dengan peringatan dari ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadits Rasulullah, dengan ilmu agama yang
dipelajari: sesuatu di dalam hati yang menghardiknya dari



keburukan dan godaan yang memalingkan dari jalan Allah,
yang mengingatkannya untuk berjalan lurus dan bersegera
kepada Allah, yang mengingatkannya bersyahadat saat
sakaratul maut, dan yang dengannya ia bisa menjawab
pertanyaan malaikat di kubur. Maka pelajarilah agama ini
dan amalkanlah, sehingga ia tercatat sebagai orang yang
diingat Allah pada hari kiamat:

OJ:K Y, & \J;’:‘J/ ”})‘ w}}})b

“Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat
(pula) kepada kalian, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kalian mengingkari (nikmat)-Ku.”

QS. Al-Baqgarah: 152

Semoga Allah menyelamatkan kita dalam kehidupan dunia
ini, mengeluarkan kita darinya dalam keadaan selamat, dan
menjadikan kita orang-orang yang beruntung pada hari
kiamat.
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Pijakan-Pijakan Hidup dari Tiga Kitab Suci

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Pijakan-pijakan kehidupan telah tertera dalam kitab-kitab
sebelum Al-Qur'an dan ditegaskan pula dalam Al-Qur’an.
Allah berfirman:
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“Sungguh beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan
dia ingat nama Rabbnya, lalu dia shalat. Tetapi kalian
(orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi, sedang
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.
Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab
yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.”

QS. Al-A’la: 14-19

Makna-makna ini ada dalam lembaran-lembaran Nabi
Ibrahim dan Nabi Musa ’alaihimassalam, lalu ditegaskan
dalam Al-Qur’an yang agung. Inilah pijakan kehidupan, cara
beragama, dan prinsip dalam menjalankan kesempatan yang
Allah berikan kepada setiap insan berupa nyawa,
kesempatan, dan umur. Ada lima wasiat dan pijakan agung di
dalamnya.



1. Menyucikan Diri (Tazakka)

:_wf ;: u': é\e? :\/3, “Sungguh beruntunglah orang yang
menyucikan diri.” Keberuntungan dijamin bagi orang yang
menyucikan dirinya. Ini mencakup menyucikan diri dengan
beriman kepada Allah dan meninggalkan segala bentuk
kesyirikan, sebagaimana ditafsirkan Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhuma, karena itulah pokok kesucian diri:
membersihkannya dari kekafiran dan Kkesyirikan, lalu

menyucikannya dengan keimanan dan ketaatan.

Termasuk di dalamnya seluruh amal saleh yang
membuahkan kebaikan, menambah kebaikan seorang
hamba, memperluas karunia dan rahmat baginya, dan
melipatgandakan bekal akhiratnya: mentauhidkan Allah dan
meninggalkan syirik, shalat lima waktu, zakat, puasa
Ramadhan, haji bagi yang mampu, dan perkara lain yang
diperintahkan agama.
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“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam
keadaan berdosa, maka sungguh baginya neraka Jahannam;
ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Dan
barangsiapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman,
lagi sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-
orang yang memperoleh derajat-derajat yang tinggi, (yaitu)
surga ’Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi
orang yang menyucikan diri.”

QS.Thaha: 74-76
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“Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu,
dan sungguh merugilah orang yang mengotorinya.”

QS. Asy-Syams: 9-10

Sebagian ulama juga menafsirkan tazakka dengan
mengeluarkan zakat, baik zakat harta maupun, menurut
sebagian ulama, zakat fitri di bulan Ramadhan. Semua itu
tercakup dalam kandungan ayat yang luas dan berharga ini.



2. Mengingat Nama Rabbnya

w s o e

4 (w‘ }/s 9, “dan ia mengingat nama Rabbnya.” Sebagian
ulama menafsirkan: ia selalu mentauhidkan Allah; sebagian
lain: ia selalu bertaubat dan beristighfar; sebagian lain: ia
selalu berharap kepada Allah dalam doanya; dan sebagian
lain: banyak berdzikir kepada Allah. Dzikir cakupannya luas:
membaca Al-Qur’an, menuntut ilmu agama, amar makruf
nahi mungkar, dan banyak ketaatan lainnya.

Di antara keberuntungan hidup seorang mukmin adalah
selalu menyebut nama Rabbnya, mendalami akidah yang
lurus dan segala jenis tauhid, memurnikan ibadah hanya
kepada Allah, mengimani nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
dan beribadah dengannya:
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“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna itu.”

QS. Al-A’raf: 180

3. Mendirikan Shalat

& ~ -

Jad, “lalu ia shalat.” Sebagian ulama menafsirkannya dengan

shalat lima waktu, dan sebagian dengan shalat ’Id; keduanya
mungkin tercakup dalam ayat. Shalat adalah kegiatan pokok
yang membawa keberuntungan bagi seorang hamba.
Agungnya kedudukan shalat di sisi Allah dan dalam syariat



sangatlah besar, hingga para ulama menulis kitab berjilid-
jilid tentangnya, karena banyaknya kebaikan yang Allah
berikan kepada seorang mukmin dalam shalat wajib maupun
sunnah, yang dengannya ia mendekatkan diri kepada Allah.

4. Penyakit: Mendahulukan Dunia
G
kehidupan dunia.” Setelah tiga ketaatan, disebutkan dua hal

R P

SL;-\ Z), sy :};, “Tetapi kalian lebih mendahulukan
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bersamaan: penyakit dan obatnya. Penyakitnya adalah cinta
dunia, mendahulukan dunia di atas akhirat. Penyakit
berbahaya ini membuat seseorang sewenang-wenang dalam
hidupnya, tertipu gemerlap dunia hingga lalai
mempersiapkan akhirat, meredupkan cahaya iman di hati
bahkan menggelapkannya, dan membuatnya terpuruk dari
jalan Allah dan dari kebaikan untuk dirinya sendiri.

Penyakit ini dikhawatirkan oleh orang-orang saleh. Suatu
hari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ’‘anhu membaca ayat ini, lalu
menghadap murid-muridnya dan berkata bahwa sungguh
kita ini lebih mendahulukan dunia di atas akhirat. Ini
menunjukkan kesalehan dan ketakwaan mereka: orang-
orang yang selalu sadar dan introspeksi diri. Padahal mereka
orang-orang yang sangat saleh dan dekat kepada Allah, yang
dipuji Rasulullah karena iman dan amalnya, namun tetap
memperbaiki dan menata diri, karena kapan jiwa cenderung
kepada dunia, ia harus dibenabhi.



5. Obatnya: Akhirat Lebih Baik dan Lebih Kekal

\ oz Gor S _o

L;u\ g > & f-‘ﬁ\ s, “sedang akhirat lebih baik dan lebih kekal.”

Ada dua obat di dalamnya. Pertama, mengetahui bahwa
akhirat itulah yang paling baik; dunia itu hina, maka ia
mencari segala kebaikan di balik akhirat. Kedua, mengetahui
bahwa akhirat adalah tempat kekal, di sanalah ia akan berada
selamanya, sedangkan dunia hanyalah sementara:
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah kehidupan
yang sebenarnya, jika mereka mengetahui.”

QS. Al-’Ankabut: 64

Inilah lima makna yang terkandung dalam lembaran-
lembaran kitab terdahulu, lembaran Nabi Ibrahim dan Nabi
Musa, dan ditetapkan dalam Al-Qur’an sebagai pokok dan
pijakan hidup seorang muslim dan muslimabh.
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“Dan sungguh, (kehidupan) akhirat itu lebih baik bagimu
daripada (kehidupan) dunia.”

QS. Adh-Dhuha: 4
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
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warahimakumullah,

Roda kehidupan dunia terus bergulir dan tidak ada yang bisa
menahannya. Ajal dan umur telah ditentukan waktu dan
batasnya. Suatu saat kita semua akan menerima ajal,
mendatangi pintu kematian, berpindah dari kehidupan dunia
menuju akhirat. Kita semua akan melalui sakaratul maut,
berada di alam kubur, dan berdiri di hadapan Allah.

Maka selalu ingatlah bahwa akhirat itulah yang terbaik dan
kekal. Jangan sampai dunia membuat kita terpuruk dan jauh
dari akhirat. Ingatlah pokok-pokok kebahagiaan hidup:
menyucikan diri, mentauhidkan Allah, beramal saleh, selalu
berdzikir, bertaubat, beristighfar, berdoa, dan menunaikan
kewajiban-kewajiban. Itulah makna terbaik dalam
kehidupan; jika ditekuni seorang hamba, keselamatan adalah
jaminannya dan surga Allah adalah jalannya.



Semoga Allah memudahkan kita dalam kehidupan dunia ini

kepada apa yang Dia cintai dan ridhai, menjauhkan kita dari

segala keburukan, dan menghindarkan kita dari segala pintu
yang mengantarkan kepada murka dan neraka-Nya.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 50

Obat untuk Penyakit Ria

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di antara hal yang mendebarkan hati dan patut direnungi
selama seorang hamba hidup adalah ketika membaca firman
Allah tentang peristiwa yang akan kita saksikan pada hari
kiamat dan harus kita siapkan jawabannya:
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“Dan (ingatlah) hari ketika Allah menyeru mereka seraya
berkata: ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian
katakan?’”

QS. Al-Qashash: 62

Ini pertanyaan yang harus dijawab seorang hamba terkait
ibadahnya kepada Allah: kemurnian penghambaannya,
ketulusan dan keikhlasannya, dan segala hal yang menjadi
kekhususan dan hak Allah. Jika ada yang beribadah kepada
selain Allah, atau berharap kepada selain Allah, atau riya’
kepada selain Allah dengan mencari wajah dan pujian selain-
Nya, Allah akan menanyakan: di mana sekutu-sekutu itu?

Kedudukan Ikhlas

Keikhlasan adalah kewajiban dalam beragama:
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama yang lurus.”

QS. Al-Bayyinah: 5

Keikhlasan adalah jalan menuju surga:
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“Dan kalian tidak diberi pembalasan melainkan terhadap
kejahatan yang telah kalian kerjakan, tetapi hamba-hamba
Allah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu memperoleh
rezeki yang tertentu.”

QS. Ash-Shaffat: 39-41

Setan bersumpah akan menyesatkan seluruh manusia,

kecuali satu golongan:
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“Iblis berkata: ‘Demi kekuasaan-Mu, aku akan menyesatkan
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis

di antara mereka’.

QS. Shad: 82-83




Keikhlasan menyucikan hati. Rasulullah bersabda bahwa ada
tiga perkara yang hati seczrall/%omufli/ralq tidak akan berkhianat
padanya, salah satunya: 4 Sl U”W"g mengikhlaskan amal
untuk Allah (HR. Ahmad d/an Ibnu Majah). Keikhlasan juga
sebab kejayaan umat ini. Dari Sa’d bin Abi Waqqgash
radhiyallahu 'anhu, Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah menolong umat ini dengan orang-orang

!

lemahnya, dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka.”

HR. An-Nasa’i

Bahaya Riya’

Karena itu, menjaga tauhid dan segala sebab yang
menyempurnakannya adalah perkara sangat besar di sisi
Rasulullah. Bahkan beliau mengucapkan sesuatu yang patut
selalu kita renungi. Dari Mahmud bin Labid radhiyallahu
‘anhu:
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“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian
adalah syirik kecil.” Mereka bertanya, “Apakah syirik kecil
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya’. Allah ‘Azza
wa Jalla berfirman pada hari ketika manusia dibalas sesuai
amalan mereka: ’Pergilah kepada orang-orang yang dahulu
kalian pamerkan amalan kalian di dunia, lalu lihatlah
apakah kalian mendapatkan balasan di sisi mereka’.”

HR. Ahmad

Ini dikhawatirkan atas generasi terbaik umat ini, para
sahabat; lalu bagaimana dengan kita?

Al-Qur’an menerangkan bahaya riya’ dan bentuk-bentuknya.
Riya’ adalah sifat kaum munafikin:
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu
Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Apabila
mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksud riya’ (ingin dilihat) manusia, dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.”

QS. An-Nisa’: 142

Riya’ ada dua jenis:

e Riya’ kaum munafikin, termasuk syirik akbar yang
mengeluarkan pelakunya dari Islam. Riya’ ini mewarnai
seluruh amalannya: apa pun yang ia kerjakan dan di mana
pun ia berada, ia selalu ingin dilihat manusia, tidak
mencari wajah Allah.

e Riya’ yang termasuk syirik ashghar, yang diperingatkan
bahayanya oleh Rasulullah. Ia memasuki sebagian amalan,
menyelinap di sela-selanya, kadang tidak disadari, dan bisa
menjatuhkan seorang hamba ke dalam bahayanya.

Lima Obat Riya’ dalam Satu Ayat

Para ulama menyebutkan obat yang sangat penting: sebuah
ayat yang mengandung lima dasar pokok yang memutus
seluruh akar riya’ dari hati. Ayat ini selalu kita baca di hari
Jumat, di akhir surah Al-Kahfi:
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia

seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku bahwa
sesungguhnya sesembahan kalian itu adalah Sesembahan
Yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah
kepada Rabbnya.”

QS. Al-Kahfi: 110

1. “Aku hanyalah manusia seperti kalian.” Pandangan
manusia terhadap dirinya tidak perlu diperhitungkan: ia
manusia, mereka juga manusia, semuanya hamba Allah yang
sama di sisi-Nya. Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta
kalian, tetapi Dia melihat kepada hati dan amalan kalian.”
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HR. Muslim

Jangan menoleh kepada pandangan manusia. Yang patut
dihargai adalah pandangan dan penilaian Allah terhadap

dirinya.



2. “Sesembahan kalian adalah Sesembahan Yang Esa.” Inilah
agama yang dibawa Nabi Muhammad dan seluruh nabi: yang
diibadahi hanya satu, hak penghambaan hanya untuk Allah,
termasuk dalam maksud ibadah. Ikhlas adalah mengesakan
tujuan hanya untuk Allah dan tidak memperhitungkan selain
Allah dalam tujuannya. Itulah ikhlas, itulah tauhid.

3. “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya.”
Menghadirkan perjumpaan dengan Allah di dalam diri
adalah obat dan penjaga dari riya. Ada dua penafsiran.
Pertama, ia Kkhawatir berjumpa dengan Allah membawa
amalan-amalan yang akan dipermasalahkan di hadapan-Nya;
karena kekhawatiran ini ia selalu menjaga keikhlasan dan
kelurusan amalnya agar diterima dan ia selamat ketika
berdiri di hadapan Allah. Kedua, perjumpaan itu adalah
melihat wajah Allah di surga; siapa yang mengharap nikmat
ini, ia akan memperhatikan dua syarat yang disebutkan
sesudahnya.

4. “Hendaklah ia mengerjakan amal saleh.” Amal saleh
adalah amalan yang mengumpulkan tiga syarat: tauhid (tidak
berbuat syirik), ikhlas, dan sesuai dengan petunjuk serta
tuntunan Rasulullah. Setiap amalan disebut amal saleh dan
diterima apabila disertai keikhlasan, tanpa riya. Ini
membuatnya khawatir akan riya’ dan menjauhinya agar
dapat memenuhi syarat amal saleh yang sebenarnya.

5. “Janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam
beribadah kepada Rabbnya.” Larangan berbuat syirik dalam



bentuk apa pun, baik riya’ kaum munafikin maupun riya’
yang menyelingi ibadah sebagai syirik kecil yang sangat
membahayakan.

Inilah lima obat dalam satu ayat yang sangat indah untuk
diperhatikan dan diamalkan dalam kehidupan.
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“Maka tidakkah dia mengetahui apabila dibangkitkan apa
yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di
dalam dada? Sesungguhnya Rabb mereka pada hart itu Maha
Mengetahui keadaan mereka.”

QS. Al-"Adiyat: 9-11
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

2 G s o

Allah menyebut hari kiamat sebagai ;| .JI L 2 hari ketika
segala rahasia ditampakkan (QS. Ath-Thariq: 9). Tidak ada

yang tersembunyi dari niat-niat yang tidak lurus dan amalan-
amalan hati; semuanya akan dihisab, ditampakkan, dan
ditanyakan oleh Allah.

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan tiga orang
yang pertama kali dibakar di neraka. Mereka bukan
penyembah kubur atau berhala, tetapi orang-orang yang
beramal dengan amalan-amalan utama namun luput dari
syarat keikhlasan, karena mengerjakannya dengan riya’:

e Orang yang mati di medan perang. Ditanya tentang
amalnya, ia menjawab, “Ya Allah, aku berperang di jalan-
Mu hingga terbunuh.” Allah berfirman, “Engkau dusta.
Engkau berperang agar dikatakan pemberani, dan itu telah
dikatakan.” Lalu ia diseret di atas wajahnya dan
dilemparkan ke neraka.

e Orang yang banyak membaca Al-Qur’an. Ia berkata, “Aku
membaca Al-Qur’an karena-Mu.” Allah berfirman, “Engkau
dusta. Engkau membacanya agar dikatakan ahli membaca
(dan mengajarkan) Al-Qur’an, dan itu telah dikatakan.”
Lalu ia diseret dan dilemparkan ke neraka.

e Orang yang banyak bersedekah. Ia berkata, “Aku
bersedekah di jalan-Mu.” Allah berfirman, “Engkau dusta.



Engkau bersedekah agar dikatakan dermawan, dan itu
telah dikatakan.” Lalu ia pun dilemparkan ke neraka.

(HR. Muslim dan At-Tirmidzi)

Karena itu, siapa yang berniat riya’, kadang Allah berikan apa
yang ia inginkan sebagai ujian dan fitnah agar ia semakin

tersesat di jalannya:

Clr Car °

“Barangsiapa beramal agar didengar orang, Allah akan
memperdengarkan (aibnya). Dan barangsiapa beramal agar
dilihat orang, Allah akan memperlihatkan (aibnya).”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Ia mendapatkan apa yang ia niatkan di dunia, tetapi di
akhirat:
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“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali
neraka, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka
usahakan di dunia, dan sia-sialah apa yang telah mereka

kerjakan.”

QS. Hud: 16
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“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.”

QS. Al-Furgan: 23

Kaum muslimin, perhatikanlah amalan hati dan apa yang
berkecamuk di dalamnya. Kadang di hati ada hal-hal baik dan
besar yang bernilai dan berpahala sangat besar di sisi Allah.
Namun kadang di hati ada penyakit: riya, hasad, dengki, dan
lainnya. Penyakit-penyakit itu tidak terlihat mata, tetapi lebih
berbahaya daripada segala penyakit badan dan wabah yang
menggemparkan dunia, bahkan sebagiannya  bisa

menghancurkan seluruh amalan, wal’'iyadzu billah.

Maka hendaknya seorang hamba selalu memohon kepada
Allah keikhlasan dalam ucapan dan amalan, dan berlindung
dari segala kesyirikan yang ia ketahui maupun yang tidak ia
ketahui:

&ﬁ&l@}cmwdjﬂo\ngwﬁ\};m
“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari
menyekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, dan
kami memohon ampun kepada-Mu dari apa yang tidak kami
ketahui.”

HR. Ahmad




Semoga Allah mengampuni kita, menganugerahkan
keikhlasan dalam ucapan dan amalan, dan menghindarkan
kita dari segala kesyirikan dan riya’.

W\,,u;uc\,u el iC Q\Jg;;\;f’l&% &1d)
cd,m)\ gut;\upﬁm o2y us _,uw,mépj”:};};m
V\L,a.m r.@;u \:.G} Cun&?j Q&;“JL« U’Gj CZ;GJ dl.«.&«jjf’}; d\

cu\f‘}!\) W ;L>Y\ cul..aj.l\j W}l\j C&_)Lv\-m-l‘j M,&P\ V.@.U\

] 2o 2 f‘c/}c/ ]

.c/)\?U—\ s’b L cu\f«,\ﬁ\ v..s'- u} C:‘ Ju\

c;::l; :;L:a ;;;: \:;)J‘) CC‘);T ;‘ﬁ; Cﬁ'" claa\) CL‘UQJT d l:e‘ ;.;U‘

el TG B

ﬁguuun;w (oAl 3y NG LY )\,;L)\,;w\ﬁ;é;\}@\

s s s 0O

ok U G

& S sorors -0 or o Bt o o Aur
.dﬁ\;\uﬁuﬁ J}UJJ&UJQ‘)W L«"LL’)
o cos  sr s S o @ - -0 s 0o o

|yl um >&c LZ)» S 2 Vs ole YU Las Gl L\fy, B ! &,

4 - ;@ A
f>v S b L

SO Sl B85 s N1 G i Gl o & &

.,



sor s 20 S

uf‘ Lg(v} dﬁ” <§f

S 1 \;

s 00 o Sror

.QMLG/chN\}CJ/«f ;\3

//}}}e/

C;JJMJDGJ‘;J‘)C;fA:
A )

o\



KHUTBAH JUMAT - NO. 51

Pokok-Pokok Keselamatan

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Sudah pasti kita semua akan kembali kepada Allah:
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“Dan bahwasanya kepada Rabbmulah kesudahan (segala
sesuatu).”

QS. An-Najm: 42
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“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kemudian
hanya kepada Kami kalian dikembalikan.”

QS. Al-"Ankabut: 57

Dalam kehidupan ini ada pertanggungjawaban dan nikmat-
nikmat yang akan ditanya. Pertanyaannya: bagaimana kita
keluar dari dunia ini dalam keadaan selamat? Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan dan
menerangkan jenjang-jenjang penghambaan yang
menyebabkan seorang hamba kembali kepada Allah dalam
keadaan selamat: tidak membawa masalah antara dirinya dan
Allah, antara dirinya dan Rasulullah, dan tidak ada
tanggungan terhadap makhluk-makhluk Allah.
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Karena itu Allah memerintahkan Nabi-Nya: L$>- &l ,\.9\ P
uyl:)\ G,L;li (QS. Al-Hijr: 99), artinya jangan sampai kematian

mendatangimu kecuali engkau dalam keadaan beribadah.
Dan kepada umat ini Allah berfirman:

s 2 o B olopr @ @ }/ g P2 @

g
U)«LM fvb Y\ U‘}C y} 4.:\.4; o 4)3\ \‘}m\ \}.,c\ J,M L(. L.’.
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dengan sebenar-benar takwa, dan janganlah sekali-kali
kalian mati kecuali dalam keadaan muslim.”

QS. Ali’Imran: 102

1. Selamat dalam Hak Allah: Tauhid dan Islam

Pokok keselamatan adalah menjaga diri di atas Islam, di atas
sunnah Rasulullah, dan di atas tauhid. Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa mati dalam keadaan mengetahui bahwa tidak
ada ilah yang berhak disembah selain Allah, ia masuk surga.”

HR. Muslim

Ia keluar dari dunia dengan membawa tauhid: memahami
makna La ilaha illallah, mengetahui konsekuensinya, dan
mengamalkannya dalam hidup. Inilah yang membuatnya
meraih husnul khatimah, mampu bersyahadat saat sakaratul



maut, dan mampu menjawab pertanyaan Munkar dan Nakir
di alam kubur, “Siapa Rabbmu?”, karena di dunia ia telah
mempelajari siapa  yang diibadahi dan  telah

mengamalkannya:
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, sembelihanku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta
alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang

diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang
pertama-tama berserah diri (kepada Allah).”

QS. Al-An’am:162-163

Dengan keindahan ibadah dan kemurnian tauhid yang telah
ia persiapkan, ia tidak tersangkut ketika Allah bertanya pada

hari kiamat di padang mahsyar:
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“Dan (ingatlah) hari ketika Allah menyeru mereka seraya
berkata: ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kalian

katakan?’”

QS. Al-Qashash: 62




Maka siapa yang ingin keluar dari dunia dalam keadaan
selamat, jangan sampai ia berurusan dengan Allah pada hari
kiamat karena ada ibadah yang diserahkan kepada selain-
Nya, ada kewajiban pokok yang ditinggalkan, atau ada
keharaman yang dilanggar.

2. Selamat dalam Hak Rasulullah

Ciri orang yang ingin keluar dari dunia dalam keadaan
selamat adalah menghadap Allah setelah menunaikan hak-
haknya terhadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
sebagai makna syahadat kedua: menaati beliau dalam segala
perintahnya, meninggalkan segala larangannya,
membenarkan segala beritanya, dan tidak beribadah kecuali
di atas tuntunannya. Jangan sampai kita datang pada hari
kiamat seperti sebagian manusia yang ketika mendekat
diusir dari telaga beliau. Nabi berkata, “Umatku, umatku,”
lalu dikatakan kepada beliau:
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“Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka
ada-adakan sepeninggalmu.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Mereka mengotak-atik agama Nabi, mengganti petunjuknya,
membawa  petunjuk baru, dan tidak mengambil
tuntunannya. Jangan sampai pula kita termasuk orang yang

menyesal sebagaimana yang Allah ingatkan:
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“Dan (ingatlah) hari ketika orang yang zalim menggigit dua
tangannya, seraya berkata: ‘Aduhai, kiranya (dulu) aku
mengambil jalan bersama Rasul. Celaka aku, kiranya aku
dulu tidak menjadikan si Fulan teman akrab(ku). Sungguh
dia telah menyesatkan aku dari peringatan (Al-Qur’an) ketika
peringatan itu telah datang kepadaku.’ Dan setan itu tidak
mau menolong manusia.”

QS. Al-Furgan: 27-29

3. Hatiyang Selamat

Pokok ketiga adalah selamatnya hati: dari segala kesyirikan,
riya, dengki, hasad, cinta ketenaran, ingin dipuji, ingin
diistimewakan dan ditokohkan manusia. Semua itu
membahayakannya, karena pada hari kiamat:
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“(Yaitu) pada harl ketika harta dan anak-anak tidak berguna,
kecuali orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih.”

QS. Asy-Syu’ara: 88-89




Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin ’Amr
radhiyallahu 'anhuma:
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya, “Manusia
manakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Setiap
orang yang bersih hatinya dan jujur lisannya.” Mereka
berkata, “Jujur lisan kami telah mengetahuinya, lalu apakah
bersih hati itu?” Beliau menjawab, “Ia adalah orang yang
bertakwa lagi bersih; tidak ada dosa padanya, tidak ada
kezaliman, tidak ada kedengkian, dan tidak ada hasad.”

HR. Ibnu Majah

Di antara pokok keselamatan hati, dalam hadits yang
mutawatir Rasulullah bersabda:



PEA D 0o} So Foor b 5 .

o‘%c\ﬁ-’b}uﬁw\u&)&»\ Muburlc‘}w\[u%

P // A % o
pEele pas ¢
“Tiga perkara yang hati seorang muslim tidak akan dengki

(berkhianat) padanya: mengikhlaskan amal untuk Allah,
menasihati para pemimpin, dan komitmen bersama jamaah

mereka.”

HR. Ahmad dan Ibnu Majah

4. Selamat dari Tanggungan terhadap Manusia

Seorang hamba keluar dari dunia dalam keadaan selamat bila
ia tidak tersangkut hak manusia: tidak menzalimi harta,
darah, maupun kehormatan mereka. Rasulullah sendiri
bersabda dalam hadits Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu:
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“Dan sungguh aku berharap bertemu Allah dalam keadaan
tidak ada seorang pun di antara kalian yang menuntutku

karena suatu kezaliman dalam darah maupun harta.”

HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah
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“Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat

dari (gangguan) lisan dan tangannya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Pokok-pokok keselamatan telah jelas diterangkan. Siapa yang
menghendaki keselamatan, hendaknya menekuni dan
mengamalkannya dalam hidup, serta mengharap husnul
khatimah di dalamnya.
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Amma  badu, kaum  muslimin, jamaah  Jumat
rahimakumullah,

Siapa yang ingin keluar dari dunia dalam keadaan selamat,
hendaknya memelihara amalannya dan tidak mendekati
pembatal-pembatal dan penghancur amalan. Ada orang yang
beramal di dunia dengan amalan luar biasa, ketaatan



sepenuh gunung atau sepenuh bumi, tetapi Al-Quran
menyebutkan:
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“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.”

QS. Al-Furgan: 23

Karena tidak ada tauhid dan keikhlasan pada amalannya,
amalan itu tidak dianggap:
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“Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) sebelummu: ‘Jika engkau mempersekutukan
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau
termasuk orang-orang yang merugi.”

QS. Az-Zumar: 65

Dalam hadits Tsauban radhiyallahu ’anhu disebutkan ada
orang-orang yang datang pada hari kiamat dengan amalan
sebesar gunung-gunung Tihamah, lalu amalannya dijadikan
debu yang beterbangan. Ketika para sahabat meminta beliau
menjelaskan ciri-ciri mereka, beliau bersabda bahwa mereka

dari bangsa kalian dan shalat malam sebagaimana kalian

P



shalat malam, tetapi: s )i;‘;\ :&\ ¢ Jl;c' \;\;. \;l (-;5 gt j (“mereka
adalah kaum yang apabila bersendirian dengan apa yang

diharamkan Allah, mereka melanggarnya” — HR. Ibnu
Majah).

Di antara yang menghancurkan amalan pula adalah
meremehkan orang lain, walaupun ia pendosa, lalu berkata
kepadanya bahwa ia tidak akan diampuni. Itu bisa menjadi
sebab hancurnya amalan.

Karena itu, di antara pokok kebaikan bagi seorang hamba
yang ingin keluar dari dunia dalam keadaan selamat: ia selalu
berbaik sangka kepada Allah dan kepada manusia, menjaga
lisan dan amalannya, memperbaiki tauhidnya, dan
memelihara dirinya di atas Islam dan sunnah Rasulullah. Jika
ia berada di atas semua itu ketika kematian menjemput, ia

berada di atas segala kebaikan.

Semoga Allah menganugerahkan kepada kita husnul

khatimah, keteguhan di atas Islam dan sunnah, serta
keselamatan ketika kita meninggalkan kehidupan dunia ini.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 52

Allah Akan Mencukupimu

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Pijakan-pijakan kehidupan dan simbol-simbol kebahagiaan
diajarkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
sebuah kesempatan. Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan
Imam Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ’anhu:
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“Sesungguhnya sekelompok orang Anshar meminta kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau memberi
mereka. Kemudian mereka meminta lagi, beliau pun memberi
mereka, hingga habis apa yang ada pada beliau. Lalu beliau
bersabda: ‘Kebaikan (harta) apa pun yang ada padaku, tidak
akan aku simpan dari kalian. Barangsiapa menjaga
kehormatan dirinya, Allah akan menjaganya. Barangsiapa
merasa cukup, Allah akan mencukupinya. Barangsiapa
berusaha bersabar, Allah akan menjadikannya sabar. Dan
tidaklah seseorang diberi pemberian yang lebih baik dan lebih

luas daripada kesabaran’.

HR. Al-Bukhari dan Muslim




Begitulah kebiasaan Rasulullah terhadap harta kaum
muslimin yang ada di sisinya: beliau membagikan semuanya
tanpa menunda, bahkan sangat bersegera. Pernah suatu hari
beliau mempersingkat shalatnya lalu segera masuk ke rumah
dan keluar membawa potongan emas yang lupa beliau
bagikan, karena beliau tidak suka harta itu menahan beliau
(HR. Al-Bukhari).

Setelah itu beliau memberikan wejangan berisi tiga pijakan
hidup yang sangat berharga. Jika ketiganya ada pada setiap
muslim dan muslimah, itu lebih berarti baginya daripada

dunia dan seisinya.

1. Menjaga Kehormatan Diri
PR B o oror o -r

oy ‘uu/g g_,d.f.&:a#{ Jrs: siapa yang berusaha menjaga kehormatan
dirinya, Allah akan menjaganya. Ia tidak menjatuhkan
dirinya kepada hal-hal yang haram dan tidak menghinakan
dirinya dengan perkara yang merusak citra dan kebaikannya.
Apabila ia menjaga dirinya dengan meninggalkan yang
haram dan yang makruh, Allah akan menjaga dan

memeliharanya.

Dalam konteks pernikahan, Allah berfirman:
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kalian, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahaya kalian yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan
karunia-Nya.”

QS. An-Nur: 32

“Dan orang-orang yang belum mampu menikah hendaklah

menjaga kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.”

QS. An-Nur: 33

Ia tidak berambisi kepada yang haram, karena ia tahu rezeki
ada di tangan Allah dan diberikan kepada siapa yang Dia
kehendaki. Bagaimanapun kita berambisi, jika Allah tidak
menakdirkannya, kita tidak akan mendapatkannya.

2. Merasa Cukup

Al M «.)"“’* Jrs siapa yang merasa cukup, Allah akan

mencukuplnya. Ia merasa cukup dengan pemberian Allah
dan ridha dengan karunia-Nya; merasa cukup dengan yang



halal dan tidak mendekati yang haram; merasa cukup dengan
apa yang diberikan sehingga menyibukkan dirinya dengan
hal yang lebih bermanfaat. Dunia tidak ada apa-apanya; Allah
memberikannya kepada setiap orang, mukmin maupun kafir.
Tetapi kecukupan dan kekayaan yang hakiki hanya Allah
pilihkan untuk orang-orang beriman, yaitu kekayaan hati:
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“Kekayaan itu bukanlah dengan banyaknya harta benda,
tetapi kekayaan (yang sebenarnya) adalah kekayaan jiwa.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Siapa yang kaya hatinya, merasa cukup di dalam dadanya,
selalu bersyukur atas karunia Allah, ridha atas segala
ketentuan dan pilihan Allah, ridha Allah sebagai Rabbnya,
Muhammad sebagai nabinya, dan Islam sebagai agamanya,
itulah sumber kecukupannya di dunia dan akhirat. Jika rasa
cukupnya hanya bergantung kepada Allah, Allah akan

mencukupinya:
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“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupinya.”

QS. Ath-Thalaqg: 3




Jika ia merasa cukup dengan melakukan segala yang Allah
perintahkan dan berhenti dari segala yang dilarang, itulah

takwa:
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki
dari arah yang tiada disangka-sangkanya.”

QS. Ath-Thalag: 2-3

Jika ia merasa cukup dengan karunia Allah lalu menyibukkan
umurnya dalam ibadah, telah tetap dalam hadits qudsi:
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“Wahai anak Adam, luangkanlah waktumu untuk beribadah
kepada-Ku, niscaya Aku penuhi dadamu dengan kekayaan

dan Aku tutup kefakiranmu. Jika engkau tidak
melakukannya, Aku penuhi kedua tanganmu dengan
kesibukan dan tidak Aku tutup kefakiranmu.”

HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah

Hanya  sibuk, tanpa kecukupan yang menutupi
kekurangannya. Maka dalam hidup ini hendaknya kita
melihat sudut-sudut ibadah kepada Allah, karena kita semua



akan kembali kepada-Nya dan ditanya tentang hidup ini dan
tentang ibadah kepada-Nya, tujuan kita diciptakan:
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadah kepada-Ku.”

QS. Adz-Dzariyat: 56
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
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warahimakumullah,

3. Berusaha Bersabar
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Wejangan Nabi yang ketiga: o e RS () siapa yang
berusaha bersabar, Allah akan menjadikannya orang yang
sabar. Segala sesuatu harus kita mulai; kita harus melangkah

menuju kebaikan yang ingin kita capai. Jika kita melangkah



dengan jujur, Allah akan memudahkannya. Siapa yang
menjaga kehormatannya, Allah akan menjaganya; siapa yang
merasa cukup, Allah akan mencukupinya; dan siapa yang
berusaha bersabar, Allah akan menjadikannya hamba yang
sabar.

Karena pentingnya kesabaran dan luas pengaruhnya dalam
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,mi\ oL tidak ada pemberian yang lebih baik dan lebih luas

daripada kesabaran. Sabar adalah cahaya sangat terang yang
menerangi segala sudut kehidupan dan menyirnakan
kegelapan yang membahayakan seorang hamba. Sabar selalu
datang dengan kebaikan; sabar adalah rezeki yang sangat
luas.

Hadits ini juga mengandung kaidah dalam beragama:
seseorang diberi pahala sejenis dengan amalannya. Ia
menjaga kehormatan diri, maka dibalas dengan dijaga
kehormatannya. Ia berusaha merasa cukup dengan
pemberian Allah, maka Allah mencukupinya dengan segala
maknanya. Ia berusaha bersabar, maka ia dijadikan hamba
yang sabar.

Tidak ada yang lebih indah daripada wejangan Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang tidak berbicara dari hawa

nafsunya:
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu
yang diwahyukan (kepadanya).”

QS. An-Najm: 3-4

Segala yang beliau ucapkan benar dan akan didapatkan oleh
seorang hamba. Maka hendaknya kita bertakwa kepada Allah
dan memegang erat wasiat dan wejangan beliau yang sangat
berharga.

Semoga Allah menganugerahkan segala kebaikan kepada kita
dan mengukuhkan kita di atas Islam dan sunnah dalam
kehidupan dunia, saat sakaratul maut, di alam kubur, dan
ketika kita berdiri di hadapan-Nya pada hari kiamat.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 55

Kemuliaan Nama Allah: As-Salam

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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|l. Khutbah Pertama

ows o o o SoR o2 o ) }e}// o) oros s BB sors BP0 z o @
uwij\”ﬁw&b J}w} Cojda...wij wja,%»s.d-\ul
s 08 S0k S o s 0 02 o S G or o - s so0 %

ALY O AT ol S6 iy ey o Qe Y6 bl s L (T

S8 S BP0 Zas @ Sroer S oo o P -

.43}«#)} ols fug O ..«\1,3‘) Cdj élif:' N ou\a-}}dis‘ ‘jl

gk W) 558 Y el G i 1,8 1T G (i
35 (e ) m\,ww S sl 5 13l u»uu;h

AM\ d\ (tla)y“}AJd)) Lw)(_g.,m 4.\3\ \}m\) s—L«A} \J\.{ YL)WV‘}

o

\

i, SE S @@ 5 5 1055 5T S T

s Por s oosr S S oo o o0z )}

W 155 506 4B d5ys a—b ot NS

2 S ore o - o ~o s 0% @& - Sor R
4.194»\&,&5(545 L;A&\ij 44»\ u\f/ uw\;-‘ g,\,a\ u? \
PR IS 5/ vl w}/ G, o P I B o0 o}‘;o & cBes

A L 4;:,\; Ko e 4.,,\5'-5 ch"LS,\;J/}»Y\fZ) P



Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Takwa kepada Allah adalah pandangan hidup seorang
muslim dan perhiasan kehidupannya, yang membawanya ke
negeri keselamatan:

s s B2 e g w)‘o -71
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang
mengalir). (Dikatakan kepada mereka): ‘Masuklah ke

b

dalamnya dengan sejahtera lagi aman’.

QS. Al-Hijr: 45-46

Makna Nama As-Salam

Di antara Asma’ul Husna adalah nama Allah As-Salam:
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“Dialah Allah yang tiada ilah yang berhak disembah selain
Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha Sejahtera, Yang
Mengaruniakan Keamanan.”

QS. Al-Hasyr: 23




Nama ini mengandung dua makna. Pertama, Allah
Mahaselamat dari segala kekurangan dan aib. Kedua, Allah
yang memberikan keselamatan kepada hamba-hamba-Nya:
dalam agama mereka, dalam kehidupan mereka, di dunia dan
di akhirat.

Di antara pokok dalam agama ini, ketika Allah menamai diri-
Nya dengan suatu nama, kandungan nama itu sangat
bermakna. Allah mencintai nama-nama-Nya dan mencintai
pengaruh nama-nama-Nya di tengah makhluk-Nya. Allah
adalah As-Salam; dari-Nya segala keselamatan. Dia
Mahasempurna tanpa kekurangan: dalam rububiyah-Nya,
dalam nama-nama dan sifat-sifat-Nya, ketika menyatakan
bahwa Dia beristiwa’ dan turun ke langit dunia di sepertiga
malam terakhir untuk mengabulkan doa, dalam agama dan
syariat-Nya, serta dalam ketentuan, ketetapan, dan hikmah-
Nya.

Dialah yang menjadikan apa yang disampaikan para rasul
sebagai keselamatan, dalam mentauhidkan dan memurnikan
ibadah kepada-Nya:
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“Mahasuci Rabbmu, Rabb yang mempunyai keperkasaan,
dari apa yang mereka sifatkan. Dan kesejahteraan
dilimpahkan atas para rasul.”

QS. Ash-Shaffat: 180-181
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“Katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas

b2

hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya'.

QS. An-Naml: 59

Ada tiga penafsiran tentang hamba-hamba yang dipilih-Nya:
para nabi dan rasul, para sahabat Rasulullah, dan orang-
orang saleh dari hamba-hamba Allah yang beriman.

Salam dalam Syariat

Karena itu makna keselamatan sangat pokok dalam shalat.
Dalam tasyahud kita membaca:

MEASY :;J\ Ok, pu\ cuLJ:J\) A uw\
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“Segala penghormatan, shalat, dan kebaikan adalah milik
Allah. Keselamatan atasmu wahai Nabi, beserta rahmat Allah
dan berkah-Nya. Keselamatan atas kami dan atas hamba-
hamba Allah yang saleh.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Allah juga mensyariatkan salam di antara orang-orang
beriman. Memberi salam kepada sesama muslim adalah
syariat dalam agama ini, juga di tengah para nabi dan umat-
umat terdahulu, dengan makna yang agung. Ucapan assalamu



‘alatkum  berarti doa: semoga Allah As-Salam selalu
bersamamu dan memberikan kebaikan untukmu. Bisa juga
bermakna: engkau akan selalu selamat dariku; aku tidak
akan mengganggumu atau menzalimimu.

Karena itu, menyebarkan salam dijadikan ciri keimanan.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah bersabda:
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan
kalian tidak beriman hingga kalian saling mencintai.
Maukah aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian lakukan,
kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara
kalian.”

HR. Muslim

Aisyah radhiyallahu ’anha pernah disampaikan salam oleh
Jibril, dan Khadijah radhiyallahu ’anha disampaikan salam
dari Rabbnya melalui Jibril (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi
kekhususan salam dalam shalat kita, sebagaimana kita
diperintahkan bershalawat dan bersalam kepada beliau:
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat

untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam

penghormatan kepadanya.”

QS. Al-Ahzab: 56

Syariat ini penuh dengan makna keselamatan dan kebaikan
yang membawa kedamaian di tengah manusia. Karena itu
setelah salam dalam shalat, Rasulullah mensyariatkan
beristighfar tiga kali, lalu membaca:
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“Ya Allah, Engkaulah As-Salam, dan dari-Mu keselamatan.
Mahaberkah Engkau, wahai Pemilik keagungan dan
kemuliaan.”

HR. Muslim

Rahasia dzikir ini dibaca setelah shalat: dalam shalat kadang
terdapat kekurangan dan kelalaian, maka ditutup dengan
istighfar dan dzikir agung ini agar kekurangannya ditambal
dan keadaannya diperbaiki di masa mendatang.



Dalam syariat ini juga disyariatkan berbagai hal yang
membawa keselamatan, sehingga mengganggu siapa pun
dari kaum muslimin dilarang. Bahkan mengganggu hewan
pun bisa membahayakan pelakunya: s J,A L; LW a‘/\ VJ,;

Z
sOr s s

Ll , (“Seorang perempuan masuk neraka karena seekor

kucing yang ia ikat” — HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Negeri Keselamatan

Tujuan hidup kita adalah hari kiamat, dan di sana ada Darus
Salam, negeri keselamatan, yaitu surga:
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“Bagi mereka (disediakan) Darus Salam (surga) di sisi Rabb
mereka.”

QS. Al-An’am: 127

CiCA\ NPy

“Allah menyeru (manusia) ke Darus Salam (surga).”

QS. Yunus: 25

Penghormatan bagi penduduk surga ketika berjumpa dengan
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Allah adalah salam: ('M"'“ & 52 o5 W”/A (“Penghormatan

mereka pada hari mereka menjumpai-Nya adalah salam” —
QS. Al-Ahzab: 44). Allah memberi salam kepada penduduk
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surga: <‘\>- SS u‘ N B rﬁk« (“Salam, sebagai ucapan dari Rabb
Yang Maha Penyayang — QS. Yasin: 58).

Sebab-Sebab Keselamatan

Kaum muslimin, keselamatan di dunia dan akhirat,
keselamatan dari neraka dan masuk surga, memiliki sebab-
sebab:

1. Takwa kepada Allah, sebagaimana ayat di awal khutbah:
o Sorr
2. Sabar Kepada penduduk surga dikatakan: \.c X.lc PM

/}/ - }0//

J\,\\\ & v.w (: e (“Salam sejahtera atas kahan karena

kesabaran kalian. Maka alangkah baiknya tempat
kesudahan itu” — QS. Ar-Ra’d: 24). Sabar dengan tiga
maknanya: sabar menjalankan ketaatan, sabar
meninggalkan larangan, dan sabar menerima ketentuan
dan takdir Allah.

3. Tiga amalan dalam hadits Abdullah bin Salam.
Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah
dari Abdullah bin Salam radhiyallahu ’anhu: ketika Nabi
pertama kali datang ke Madinah, manusia berbondong-
bondong menyambut beliau. Abdullah bin Salam, ketika
itu seorang Yahudi, keluar untuk melihat wajah beliau, dan
ia berkata, “Begitu aku melihat wajahnya, aku tahu bahwa
itu bukan wajah seorang pendusta.” Ucapan pertama yang
beliau sampaikan adalah:
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“Wahai manusia, sebarkanlah salam, berilah makan, dan
shalatlah di malam hari ketika manusia sedang tidur, niscaya
kalian masuk surga dengan selamat.”

HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah

4. Tauhid dan iman yang tidak dinodai syirik.

o 3.0 oS . Sofo IS5 . VL oS-

d}u\af VA) JY\ V.‘L C‘Juﬂ)\ éd:.: MLC\ \)m.du J) \}.e\ d.}j\
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk.”

QS. Al-An’am: 82

5. Mendalami agama dengan benar. Mempelajari syariat
yang menjelaskan pintu-pintu keselamatan; dan rangkaian
syariat itu sendiri adalah keselamatan dan ketenangan
bagi yang mengamalkannya.
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Il. Khutbah Kedua
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna itu.”

QS. Al-A’raf: 180

Setelah mengetahui kandungan nama As-Salam yang sangat
luas dan penting dalam kehidupan, terlebih di saat-saat
manusia mengalami kesusahan dan musibah, perbanyaklah
menyebut nama Allah As-Salam, memohon dengan sungguh-
sungguh sambil memperhatikan B kgpduggagnya,} ) Elap
mengharap keselamatan dari Allah: C\f;}f\ P g;u,.\ 134 e L.
Itulah keindahan dalam kehidupan seorang hamba. Nama-
nama Allah, apabila direnungi dengan baik, diketahui
maknanya, dan selalu diucapkan, adalah sebab pokok yang
memperindah kehidupan dan membuat doa dikabulkan oleh
Allah.



Semoga Allah memudahkan segala kebaikan untuk Kkita

semua.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 56

Ada Apa dengan Bulan Safar?

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/5fCmiRPaVoY

|l. Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim dari
Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak ada penularan (dengan sendirinya), tidak ada
anggapan sial dengan burung, tidak ada anggapan sial
dengan burung hantu, dan tidak ada anggapan sial dengan
bulan Shafar.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Hadits ini salah satu petunjuk dari Nabi, seorang rasul yang
sangat mencintai kebaikan untuk umatnya dan
menginginkan segala yang meninggikan derajat mereka di
dunia dan akhirat:
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“Sungguh telah datang kepada kalian seorang rasul dari
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi
kalian, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin.”

QS. At-Taubah: 128

Pokok yang paling beliau terangkan adalah kemurnian
ibadah hanya Lkepada Allah, Lkarena itulah sumber

keselamatan dan tujuan kita diciptakan:
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadah kepada-Ku.”

QS. Adz-Dzariyat: 56
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“Dan sungguh Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): ‘Beribadahlah kepada Allah

(saja), dan jauhilah thaghut itu’.”

QS. An-Nahl: 36




Karena itu Nabi menjelaskan pokok yang membenarkan
tauhid seorang hamba dan penyempurna-penyempurnanya,
baik yang wajib maupun yang mustahab. Sebaliknya, beliau
menerangkan apa yang membatalkan tauhid (syirik akbar)
dan apa yang mengurangi kesempurnaannya, yang wajib
maupun yang mustahab, seperti syirik ashghar dan dosa-
dosa. Beliau menggambarkan dirinya seperti seseorang yang
menyalakan api, lalu laron-laron berjatuhan ke dalamnya;
beliau memegangi ikat pinggang manusia agar tidak terjatuh
ke api, sementara mereka menerobos masuk (HR. Al-Bukhari
dan Muslim). Begitulah besarnya keinginan beliau akan
kebaikan umatnya.

1. Tidak Ada Penularan dengan Sendirinya

(_;;:\/c Y: tidak ada penularan sebagaimana keyakinan

sebagian masyarakat jahiliah bahwa selain Allah yang
menularkan, atau penyakit menular dengan sendirinya. Yang
ditiadakan adalah penisbatan sebab penularan kepada selain
Allah. Adapun penularan itu sendiri nyata terjadi, tetapi
semuanya dengan ketentuan Allah. Karena itu Rasulullah
melarang yang sakit bercampur dengan yang sehat:
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“Janganlah (pemilik unta) yang sakit mendatangkan
(untanya) kepada (unta) yang sehat.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim




Beliau juga bersabda: SN ;,,e :.4/? € C’:\;'J\ ;,» :.a; (“Larilah
dari penderita kusta sebagaimana engkau lari dari singa” —

HR. Al-Bukhari). Ini mengambil sebab agar terhindar dari
keburukan.

2. Tidak Ada Kesialan dengan Terbangnya Burung

s

opb \E seseorang keluar lalu melihat burung terbang ke

kanan dan menganggapnya pertanda baik, atau ke kiri lalu
menganggapnya pertanda buruk, kemudian ia melanjutkan
atau menghentikan urusannya berdasarkan itu. Ini
keyakinan jahiliah yang dinyatakan batil oleh Rasulullah.

3. Tidak Ada Kesialan dengan Burung Hantu

e

Gola “5?;: sebagian masyarakat jahiliah menganggap burung

hantu yang hinggap di rumah sebagai sebab atau pertanda
datangnya musibah, seperti yang terjadi pada sebagian
masyarakat kita: jika burung hantu hinggap di sebuah
rumah, akan ada kematian di rumah itu. Keyakinan batil ini
telah dibantah oleh Nabi.

4. Tidak Ada Kesialan di Bulan Shafar

e

g ‘}E.: inilah penafsiran yang paling populer di kalangan
ulama, karena ketiga hal sebelumnya berada dalam konteks
yang sama: meniadakan keyakinan adanya sebab yang tidak
pernah ada dalam syariat dan tidak ada hubungan sebab-
akibatnya.



Sebagian ulama menafsirkan shafar dengan an-nast,
kebiasaan kaum musyrikin mengundurkan bulan haram,

yang disebut Al-Qur’an sebagai tambahan kekafiran:
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“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu
adalah menambah kekafiran.”

QS. At-Taubah: 37

Mereka menyambung Shafar dengan Muharram: kadang
Muharram mereka pindahkan ke Shafar, mereka melakukan
yang diharamkan di bulan Muharram dan menjadikan Shafar
sebagai bulan haram, lalu di tahun lain mereka balikkan.
Sebagian ulama lain menafsirkan shafar sebagai cacing di
perut yang membahayakan. Namun dari konteks hadits,
penafsiran pertama lebih tepat.

Maka janganlah ada anggapan batil bahwa bulan Shafar
membawa kesialan, sebagaimana sebagian masyarakat yang
menghindari bulan ini atau awalnya untuk menikah dan
urusan lainnya. Semua itu tidak ada dasarnya dalam syariat.
Demikian pula pemilihan angka: tidak jarang sebuah jalan
atau lorong tidak memakai nomor 13 karena dianggap sial,
bahkan di sebagian hotel lantai liftnya tidak ada angka 13. Ini
keyakinan batil yang tidak ada asal-usulnya.



Kaidah-Kaidah Besar dalam Hadits Ini

Pertama, Nabi menjelaskan bahwa keyakinan keliru, adat-
istiadat yang tidak benar, dan perkara batil yang tidak ada
asal-usulnya dalam syariat mengganggu ketenangan dan
merusak penghambaan kepada Allah.

Kedua, tidak boleh bersandar kepada sebab yang hanya
sangkaan. Setelah meyakini bahwa segala sebab datangnya
dari Allah, sebab yang diterima hanya dua:

e Sebab syar’i. Membaca Al-Qur’an adalah sebab
kesembuhan dan keberkahan; orang sakit dirugyah

P

dengan Al-Qur’an; berobat ke dokter. Nabi bersabda: \; Yi8Y
5&\ ;L/.a (“Berobatlah, wahai hamba-hamba Allah” — HR.
Abu Dawud dan At-Tirmidzi).

e Sebab kauni yang dimaklumi dalam kehidupan. Anak
kecil diberi makan, minum, dan ASI yang cukup lalu
tumbuh dengan baik. Tukang memukul paku dengan palu
hingga paku masuk ke tembok atau papan. Hubungan
sebab-akibatnya jelas dan tidak perlu ditanya dalilnya.

Adapun apa hubungannya burung ke kanan atau ke Kiri
dengan kebaikan atau kesialan? Cicak atau tokek berbunyi
ketika berbicara dianggap pertanda benar? Burung hantu
hinggap dianggap tanda kematian? Semua itu keyakinan batil
dalam agama.

Ketiga, kita harus meyakini bahwa segala sebab datangnya
dari Allah. Menyandarkan suatu sebab kepada selain Allah,



padahal ia bukan sebab syar’i maupun sebab kauni yang
nyata, adalah perbuatan syirik. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

Sorw
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“Thiyarah (menganggap sial) adalah syirik, thiyarah adalah
syirik.”

HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi

Perhatikan bagaimana Nabi menjaga kehidupan manusia.
Syirik ashghar saja beliau peringatkan bahayanya, apalagi
syirik besar yang terkait kekhususan Allah, yang jika
seseorang terjatuh ke dalamnya bisa membatalkan
keislamannya. Bahkan syirik ashghar itu sendiri lebih besar
daripada dosa besar seperti minum khamr, zina, dan
mencuri, dan ini perkara yang banyak terjadi di tengah
manusia.

o}ju..m cua b{ wu».\.“.l\ju) ﬂ}&m\w\} s djz djs\

@ Selre B GG

f)\,,a\,a )

Il. Khutbah Kedua

LY ST L aleal, ais L}éi&’jﬁl\; o] Je & iéi

S8 S BP0 Zast W Srofr Zo orSr o »

L/;\% ;.),H Ajjw)) o le fas O "\f"“‘} muk,iwajd; g

-
P -
ot



\JJ w Py 4,\?\} Qw\} AT ey e D o (&l
Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Di antara obat pokok yang menenangkan hati, menjadi sebab
turunnya rezeki yang halal, dan menghilangkan prasangka-
prasangka jahiliah, seperti menganggap sial karena burung,
bulan Shafar, atau burung hantu, adalah kaidah yang sangat
besar: tawakal, bersandar kepada Allah Ini pokok ibadah
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yang sangat besar, terkandung dalam W I 2l _JL\
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“Dan hanya kepada Allah hendaknya kalian bertawakal, jika
kalian benar-benar orang yang beriman.”

QS. Al-Ma’idah: 23
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“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupinya.”

QS. Ath-Thalaqg: 3

Dari Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu ’anhu, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-
benar tawakal, niscaya Dia akan memberi rezeki kepada
kalian sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung: pergi
di pagi hari dalam keadaan lapar dan pulang di sore hart

dalam keadaan kenyang.”

HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah

Itulah tawakal yang membawa kebaikan dan ketenangan
dalam hidup. Maka marilah kita periksa hati kita, jangan
sampai ada ketergantungan kepada selain Allah. Marilah kita
periksa amalan kita, jangan sampai masih melekat padanya
hal-hal yang membahayakan kita pada hari kiamat.
Keselamatan itu dengan kemurnian tauhid, dan keselamatan
hati itu dengan kemurnian ibadah hanya kepada Allah:

fgwuumd\wy\q;)&;ﬁ;d&g
“(Yaitu) pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna,
kecuali orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih.”

QS. Asy-Syu’ara: 88-89

10 e Ola, S b )



PR @p s 0P L wr s o owrs s o w oo &P

CUMU\ A o il o2l A2 yyy g Jeo Loy o réu\

V\L,Mr.@u jcw\aw\JL«uﬁ}cé@o‘)ﬁ};
u\,?\)\ V}-J\ L: gJA‘S Jbﬁ}
cu\;i};\; V:M ;L>-Y\ cul:»;)j\; ;w)l\; cum\; ‘MMLMUG i ;e.;\ V.@U\

s o ] 2o 2 gc/)e/ ]

.ULU—\ S’L’ L cu\):«,\ﬁ\ v..s’- u) Cz‘ uu

Fow o Po - /ww} 00 -~ - o};/ s //w . @ @ S
64.«.19 4;-L¢ 4;")) Lﬁ))b CL))A\ oy}} L«.C‘ Cl,ab CLU&}\ A3 Lﬁ‘ V.«,U

m&‘)‘ V")\ L e,
b U Gl 5y <y 5NN Ul LY, 2L 1 a3 Le él\ ;‘;;m

ol U Lo

G S sorors s 0 o 07 0 »- so SR o s Ais

.ufu-\uéuﬁL?J)Uﬁde\}w‘WL)

1T Gl S G 3 0 5 ol Gl Gl L\?yj ERFAIg

4 s @ A

(‘o.‘) J}&J J;\ L,)

P Frad P G s /ew S Ao

.)U\ u\.\cbj s afy\ é) CWL.\S\%L:"\LJ
Y L;;;j\g; s ot,;y\} il j,-L 1 3] bl 3Ce
S A,556 0555 O e M;ﬁib a3

s B oSS o~ 02 olo.

;J\f_/)\\ C;JJMJGOJ‘;“‘) ‘;fu\)

s 08, 00 o Sror S0t

.dMLé)w \)C\}ﬁ{



KHUTBAH JUMAT - NO. 57

Menyambut Muharram: Renungan dan
Pelajaran

Al-Ustadz Dzulgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/OqJ4qABae8Q
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Kita baru saja berpisah dengan bulan Dzulhijjah dan
menyambut masuknya bulan Muharram. Pergantian siang
dan malam, pergantian hari demi hari, adalah pelajaran dan
renungan bagi seorang muslim dan muslimah. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang
yang mempunyai penglihatan.”

QS. An-Nur: 44

P KXo - S 2 3 o0 o

M\JJC\}A&JJ) °)”J‘JJM‘J"L"¢M‘J">L§'\H)’”

s 7 o r

Q_')L“n;")

-

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya, agar kalian mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).”

QS. Yunus: 5




Dalam perjalanan hari-hari kehidupan ini ada pelajaran bagi
seorang muslim: hidupnya adalah untuk menegakkan ibadah
kepada Allah.

Doa Menyambut Bulan dan Tahun Baru

Imam Al-Baghawi meriwayatkan dari seorang sahabat yang
mulia, Abdullah bin Hisyam radhiyallahu ’anhu, bahwa para
sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mempelajari
doa ini sebagaimana mereka mempelajari Al-Qur’an, apabila
masuk suatu bulan atau tahun:
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“Ya Allah, masukkanlah ia (bulan/tahun ini) kepada kami
dengan keamanan dan keimanan, keselamatan dan

keislaman, keridhaan dari Ar-Rahman, dan perlindungan
dari setan.”

Diriwayatkan oleh Al-Baghawi

Doa ini mengandung makna-makna yang diperlukan seorang
hamba dalam bulan dan tahunnya: agar seluruh hari
kehidupannya disertai keamanan, dihiasi keimanan,
dilingkupi  keselamatan dan  keislaman, mendapat
perlindungan Allah dari segala makar dan gangguan setan,
dan di hari-hari itu ia beramal dengan apa yang dicintai dan
diridhai oleh Allah.



Kekhususan Bulan Muharram

Pertama, Muharram adalah awal penanggalan dalam Islam
dan salah satu dari empat bulan haram yang diagungkan:

//////
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“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas
bulan dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah
agama yang lurus, maka janganlah kalian menzalimi diri
kalian dalam bulan yang empat itu.”

QS. At-Taubah: 36

Empat bulan itu adalah Dzulgqa'dah, Dzulhijjah, dan
Muharram yang berturut-turut, ditambah Rajab. Sejak masa
jahiliah pun kaum musyrikin mengagungkan bulan-bulan ini
dan tidak berperang di dalamnya, lalu hal itu ditegaskan
dengan datangnya Islam.

Mengagungkan apa yang diagungkan oleh Allah dan
memanfaatkannya sebaik mungkin adalah ciri ketakwaan di
dalam hati:



“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu
timbul dari ketakwaan hati.”

QS. Al-Hajj: 32

Di bulan ini seorang hamba dilarang berbuat zalim, baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap saudara-
saudaranya kaum muslimin. Zalim adalah meletakkan
sesuatu bukan pada tempatnya atau melampaui batas.

Kedua, dianjurkan memperbanyak puasa. Dalam Shahih
Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah (puasa
di) bulan Allah, Al-Muharram.”

HR. Muslim

Muharram disebut “bulan Allah” sebagai penyandaran yang
menunjukkan agungnya bulan ini di sisi Allah. Hadits ini
menunjukkan anjuran berpuasa secara mutlak di bulan
Muharram. Sebagian ulama berpendapat bahwa anjuran itu
tidak sampai pada berpuasa sebulan penuh seperti
Ramadhan atau sebanyak puasa di bulan Sya’ban, tetapi



keumuman hadits menunjukkan disyariatkannya
memperbanyak puasa di bulan ini.

Ketiga, di bulan Muharram ada hari Asyura, tanggal 10
Muharram. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa
padanya, dan dahulu puasa ini wajib bagi umat Islam
sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan. Ketika beliau
melihat orang-orang Yahudi berpuasa Asyura karena pada
hari itu Allah menyelamatkan Nabi Musa dan Bani Israil serta
membinasakan Fir’aun, beliau bersabda:
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“Kami lebih berhak dan lebih utama terhadap Musa daripada
kalian.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Puasa pada hari itu adalah bentuk syukur kepada Allah atas
nikmat-Nya. Bersamaan dengan itu, Nabi juga mensyariatkan
puasa tanggal sembilan. Dalam hadits Ibnu Abbas
radhiyallahu ’anhuma, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

& 52
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“Tika aku masih hidup hingga tahun depan, sungguh aku
akan berpuasa pada hari kesembilan.”

HR. Muslim




Semua ini untuk menyelisihi Ahli Kitab. Berpuasa tanggal 10
saja sudah baik; yang paling sempurna adalah berpuasa
tanggal 9 dan 10. Jika berpuasa tanggal 9, 10, dan 11, tidak
mengapa. Bagi yang luput puasa tanggal 9, sebaiknya ia
berpuasa tanggal 11 agar ada pembeda dengan puasa orang-
orang Yahudi. Menyelisihi Yahudi dan Nasrani adalah salah
satu ciri pokok agama ini, bentuk tauhid yang dijaga seorang
hamba hingga ia benar-benar berpijak di atas keislaman yang
Allah muliakan dia dengannya, dan menjauh dari segala jalan
orang-orang Yahudi maupun Nasrani.

Keempat, Abu Utsman An-Nahdi rahimahullah menyebutkan
bahwa para salaf mengagungkan tiga sepuluh hari: sepuluh
hari terakhir Ramadhan, sepuluh hari pertama Dzulhijjah,
dan sepuluh hari pertama Muharram.

Ini adalah waktu-waktu yang baik untuk menghiasi umur
dengan ketaatan: membuka awal tahun dengan lembaran-
lembaran indah amal saleh, yang diharapkan terus mengalir
hingga ditutup dengan kebaikan pula. Itulah yang
diharapkan seorang hamba dalam  latihan-latihan
kehidupannya: ibadah dan ketaatan menjadi cirinya dan
bagian dari hidupnya, hingga ia menutup hidupnya dengan
husnul khatimah. Semoga Allah memberikan kepada kita
semua kemudahan dalam menjalankan segala ketaatan dan
memakmurkan kehidupan kita dengannya.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
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warahimakumullah,

Ada dua kelompok yang menyimpang dalam mengagungkan
bulan Muharram, khususnya tanggal 10 Muharram.

Pertama, orang-orang Yahudi yang menjadikan tanggal 10 itu
sebagai hari raya kegembiraan, lalu diikuti oleh sebagian
manusia. Ini perkara bid’ah dalam agama yang tidak ada asal-
usulnya dalam syariat.

Kedua, orang-orang Syiah Rafidhah yang menjadikan tanggal
10 itu sebagai hari duka dan ratapan. Walaupun bentuknya
berbeda, yang satu bergembira dan yang lain bersedih,
keduanya sama-sama menjadikan hari tersebut sebagai hari
raya.

Yang pertengahan adalah umat Islam yang menjalankan
syariat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam di hari itu dengan



berpuasa, tanpa menjadikannya hari raya. Itulah jalan yang
umat ini selalu dididik dan dibimbing di atasnya, itulah
shirathal mustaqgim yang selalu kita mohonkan kepada Allah:
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.”

QS. Al-Fatihah: 6-7
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KHUTBAH JUMAT - NO. 58

5M dalam Lonjakan Kasus Covid-19

Al-Ustadz Dzulqgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/39aQLFaxgPc
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di pekan ini kita dikejutkan dengan angka kasus baru Covid-
19 yang mencetak sejarah di negeri kita: lebih dari 21.000
kasus baru dalam sehari. Angka ini bukan hal biasa. Ia patut
kita renungi, karena di belakangnya ada orang-orang yang
tertimpa musibah dan bahaya yang bisa merenggut banyak
jiwa.

Bagi seorang muslim, keselamatan sebuah jiwa adalah

perkara yang sangat besar. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman:
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“Barangsiapa membunuh seorang manusia bukan karena
orang itu membunuh orang lain atau berbuat kerusakan di
muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barangsiapa memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan
manusia seluruhnya.”

QS. Al-Ma’idah: 32

Maka perlu kita renungi dan cermati, kita ambil langkah-
langkah syar’i, kita buka pintu-pintu ketaatan, dan kita jaga



kaidah serta prinsip agama, agar ujian ini tidak berlalu
kecuali kita telah mengambil bagian dalam melaksanakan
perintah Allah dan kembali dengan pahala yang besar. Ada
lima perkara (5M) yang hendaknya diperhatikan.

1. Mengambil Kehati-hatian
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“Wahai orang-orang yang beriman, ambillah kehati-hatian
kalian.”

QS. An-Nisa’: 71

Ayat ini memang datang dalam konteks jihad fi sabilillah,
tetapi lafaznya adalah kaidah umum yang mengatur
kehidupan seorang muslim agar berhati-hati dalam segala
hal: jangan sampai ia tertimpa bahaya atau menimpakan
bahaya kepada orang lain, kepada masyarakatnya, apalagi
kepada negerinya. Kehati-hatian itu membawa kebaikan
untuk dirinya dan keluarganya, serta menjaga kemaslahatan
masyarakat dan negeri.

2. Menjaga Diri agar Tidak Terkena dan Tidak Membahayakan

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menetapkan untuk
umat ini:
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“Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh saling
membahayakan.”

HR. Ibnu Majah dan Ahmad

Ini salah satu dari lima kaidah fikih terbesar, menjadi salah
satu standar dalam menimbang seluruh perkara syariat.
Seorang hamba hendaknya selalu memeriksa keadaan
dirinya: jangan sampai ia menjatuhkan dirinya ke dalam
bahaya dengan gegabah memasuki tempat-tempat yang
berisiko, atau lancang keluar melanggar peraturan, tidak
memakai masker, dan tidak mematuhi protokol kesehatan.
Lebih dari itu, jangan sampai ia menjatuhkan orang lain ke

dalam bahaya.

Termasuk yang menyedihkan, sebagian orang menganggap
Covid hanya isu belaka. Ia sudah jatuh dalam dosa menuduh
manusia dengan tuduhan yang tidak benar. Lalu ketika
dirinya positif, ia pergi ke mana-mana, ke tempat umum,
masuk ke masjid, hingga menyebabkan orang lain tertimpa
bahaya. Sulit mengukur betapa besar dosa dan bahaya yang
ditimbulkan orang seperti ini. Nas’alullahal ‘afiyah.

3. Menjaga Jarak, Secara Fisik dan Secara Hati

Banyak orang di masa Covid hanya melihat apa yang
menimpa fisik, dan lalai bahwa wabah adalah bagian dari
ujian, dan musibah itu turun disebabkan oleh dosa dan



maksiat. Bahkan orang-orang terbaik di tengah umat ini,
ketika mendapat ujian lalu bertanya “dari mana datangnya
ini?”, dijawab oleh Allah:
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“Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada Perang
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali
lipat (kepada musuh pada Perang Badar), kalian berkata:
‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?’ Katakanlah: ‘Itu
dari (kesalahan) diri kalian sendiri.””

QS. Ali’lmran: 165
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“Dan musibah apa pun yang menimpa kalian adalah
disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri, dan Allah
memaafkan banyak (dari kesalahan kalian).”

QS. Asy-Syura: 30

Andaikan kita tidak dimaafkan, tidak akan ada yang tersisa di
muka bumi lantaran dosa-dosa yang dilakukan. Maka
seorang muslim hendaknya pandai menjaga jarak: secara
fisik dari hal-hal yang membahayakan, tidak menimbulkan
kerumunan, dan mengurangi mobilitas di luar; dan secara
hati dari orang-orang fasik dan pelaku maksiat, agar



terhindar dari dosa dan hal-hal yang merusak hati. Ada orang
yang fisiknya tertimpa musibah, tetapi musibah yang
mendera hatinya lebih dahsyat: kurang mengagungkan
Allah, tidak takut kepada-Nya, dan menyimpan berbagai
sangkaan buruk terhadap Allah dan syariat-Nya.

4. Menghiasi Diri dengan Keimanan dan Amal Saleh

Inilah pokok keselamatan. Tidak ada keselamatan bagi
seorang hamba kecuali dengan memperbaiki keimanannya,
mewujudkan tauhidnya, menggantungkan segala harapannya
kepada Allah, dan bertawakal kepada-Nya dengan sebenar-
benar tawakal:
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“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah

akan mencukupinya.”

QS. Ath-Thalag: 3

Nabi Yunus di dalam perut ikan, di dasar lautan yang kelam,
dalam kegelapan di atas kegelapan, diselamatkan oleh Allah
dengan tauhidnya:
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“Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Engkau.
Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang

yang zalim.”

QS. Al-Anbiya’: 87

Doa beliau adalah ungkapan tauhid dan pemurnian ibadah
hanya kepada Allah. Demikian pula Nabi Ayyub
‘alaihissalam, yang mengadukan keadaannya hanya kepada

Allah dengan sepenuh hati:

&& s G i

“(Ya Rabbku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, dan
Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara semua

penyayang.”

QS. Al-Anbiya’: 83

Doa ini hendaknya banyak kita ucapkan agar Allah
merahmati kita, memperbaiki keadaan kita, dan menjaga kita
dari segala keburukan. Selain menggugurkan dosa, amal
saleh juga mengangkat musibah dan malapetaka. Sebagian
sedekah bisa menjadi obat bagi orang sakit. Seseorang terjaga
dari keburukan dengan banyak berdoa, menjaga dzikir pagi
dan petang, dzikir setelah shalat, dzikir sebelum tidur dan



setelah bangun tidur. Semua itu perlindungan yang

memeliharanya.

5. Muhasabah

Seorang hamba hendaknya banyak menghisab dan
mengintrospeksi dirinya: setiap langkah, setiap kalimat,
setiap amal. Siapa tahu kita termasuk orang yang turut
mendatangkan musibah karena perbuatan kita. Periksalah
apakah jiwa ini sudah berada di atas perintah Allah dan
Rasul-Nya, baik pada amal yang telah, sedang, maupun akan
dilakukan. Periksalah apakah kita sudah bersiap untuk
sanggup bersyahadat la ilaha illallah ketika sakaratul maut;
sejauh mana persiapan menghadapi malaikat di alam kubur;
bagaimana keadaan kita ketika berdiri di hadapan Allah
mempertanggungjawabkan segala amanabh, ketika
dibangkitkan dari kubur menuju Padang Mahsyar, ketika
melewati jembatan di atas neraka Jahanam, dan apakah kita
punya bekal untuk menyambung jalan menuju surga. Periksa
pula apakah masih ada kezaliman yang tersangkut dengan
sesama manusia, yang kelak menuntut kita dan mengambil

amal-amal kita sehingga menghalangi kita masuk surga.

Lima perkara ini hendaknya selalu diperhatikan dalam
kehidupan Kkita, terlebih di kondisi seperti ini. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang kalian
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan
kalian dan Kami masukkan kalian ke tempat yang mulia
(surga).”

QS. An-Nisa’: 31
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Jiwa yang paling beruntung adalah jiwa yang ketika ruhnya
keluar dan ketika dibangkitkan pada hari kiamat, Allah
berfirman kepadanya:



Za& s P wo Vo Sag -
-

Lo w\) s d) L,o)\ ¢ a.w_u il (3 G

“Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabbmu
dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya.”

QS. Al-Fajr: 27-28

Kita perlu memperhatikan keridhaan kita kepada Allah
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Nabi Muhammad
sebagai rasul; serta bagaimana kita ridha menerima
ketentuan dan takdir Allah, menerima ujian dan cobaan
tanpa keluh kesah. Allah akan melihat siapa yang bersabar
dan berhasil dalam wujian tersebut. Kita juga perlu
menyiapkan diri menjadi orang yang diridhai dengan
tauhidnya, amal salehnya, dan ketaatannya di segala kondisi.

Seorang hamba hendaknya menjadi keberkahan bagi
manusia di mana pun ia berada, dan menjadi orang yang
paling bermanfaat bagi manusia di mana pun ia diperlukan.
Inilah pokok keselamatan yang hendaknya selalu kita
perhatikan dalam segala kondisi, khususnya di saat-saat
genting yang menimpa manusia. Semoga Allah selalu
memberikan kepada kita taufik dan rahmat-Nya, serta
meneguhkan kita di atas Islam dan Sunnah dalam kehidupan
dunia, saat sakaratul maut, di alam kubur, dan ketika kita
kembali kepada-Nya.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 59

Amalan Berpahala Haji

Al-Ustadz Dzulgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga.
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus dosa di

antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak ada balasan
baginya kecuali surga.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dalam hadits lain beliau bersabda:
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“Barangsiapa berhaji lalu tidak berkata-kata kotor dan tidak
berbuat fasik, ia kembali seperti pada hari ia dilahirkan oleh
ibunya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Tidak diragukan, ibadah haji memiliki keutamaan yang
besar. Bagi yang belum menunaikannya, ada kewajiban di
pundaknya: salah satu rukun Islam yang agung. Namun tidak
setiap orang dimudahkan oleh Allah untuk itu, karena haji

disyaratkan adanya kemampuan:
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“Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah

melaksanakan haji ke Baitullah, yaitu bagi orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke sana.”

QS. Ali’Imran: 97

Kemampuan itu mencakup kemampuan fisik, harta,
keamanan perjalanan, dan bagi perempuan adanya mahram
yang menemani. Apabila haji tidak bisa ditegakkan karena
suatu uzur, terbuka bagi seorang hamba peluang-peluang
ibadah lain yang bisa menyampaikannya pada kedudukan
orang yang berhaji dan berumrah.

1. Niat yang Jujur dan Sungguh-sungguh

Apabila ia berniat dengan sungguh-sungguh bahwa jika
diberi kesempatan ia akan berhaji, maka ia mendapatkan
sesuai niatnya. Terlebih bagi yang seharusnya sudah
berangkat tahun ini, tetapi terhalang oleh ketentuan demi
maslahat umum yang dijaga di negeri-negeri kaum muslimin
karena penyebaran wabah, sehingga pelaksanaan haji
dibatasi dan kebanyakan negara tidak bisa
memberangkatkan jamaahnya. Bahkan orang yang berniat
sungguh-sungguh tetapi belum punya kemampuan harta atau
fisik pun bisa mendapatkan pahala yang sama. Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi ketentuan umum
dalam hadits Umar bin Al-Khaththab:
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan
setiap orang hanya mendapatkan sesuai apa yang ia
niatkan.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah dari Abu Kabsyah Al-Anmari radhiyallahu ’anhu,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa
dunia ini untuk empat golongan. Dua di antaranya:
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“Seorang hamba yang Allah beri rezeki harta dan ilmu, lalu
dengannya ia bertakwa kepada Rabbnya, menyambung
silaturahmi, dan mengetahui bahwa pada hartanya ada hak
Allah; ini kedudukan yang paling utama. Dan seorang hamba
yang Allah beri rezeki ilmu tetapi tidak diberi harta, lalu
dengan niat yang jujur ia berkata: ‘Seandainya aku punya
harta, niscaya aku beramal seperti amalan si Fulan.” Ia
mendapat sesuai niatnya, dan pahala keduanya sama.”

HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah



Perhatikan, dengan niat yang jujur ia mencapai derajat orang
yang beramal. Niat yang sungguh-sungguh dan tekad yang
benar adalah bekal yang besar.

2. Menuntutlimu

Diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabarani dari Abu Umamah
Al-Bahili radhiyallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa pergi ke masjid, tidak menginginkan kecuali
mempelajari kebaikan atau mengajarkannya, maka baginya
pahala seperti orang yang berhaji dengan haji yang
sempurna.”

HR. Ath-Thabarani

Betapa indahnya belajar dan menuntut ilmu. Keutamaan
besar ini jangan sampai luput.

3. Shalat Subuh Berjamaah lalu Duduk Berdzikir hingga
Matahari Terbit

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik
radhiyallahu ’anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:



@& - @ - & s S G 0 er Sr o - o s o~
Wl Wl b o8y ax 2K 4 b s
“Barangsiapa shalat Subuh berjamaah, kemudian duduk
berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit, lalu shalat
dua rakaat, maka baginya pahala seperti haji dan umrah,
sempurna, sempurna, sempurna.”

HR. At-Tirmidzi

Hadits ini termasuk yang dikuatkan oleh para ulama dengan

berbagai jalurnya.

4. Berjalan ke Shalat Wajib dalam Keadaan Suci
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabarani dari Abu

Umamah Al-Bahili radhiyallahu 'anhu, Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci
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menuju shalat wajib, maka pahalanya seperti pahala orang
yang berhaji dalam keadaan ithram. Dan barangsiapa keluar
untuk shalat Dhuha, tidak ada yang menggerakkannya
kecuali itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang
berumrah.”

HR. Ahmad dan Ath-Thabarani

Inilah keindahan syariat: diberikan bagi orang-orang yang

beramal dengan amalan ini pahala seperti orang yang

berhaji.

5. Dzikir Setelah Shalat Wajib

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim dari
Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu, bahwa orang-orang fakir

dari kalangan Muhajirin, yang berhijrah meninggalkan

keluarga dan harta mereka di Makkah dan datang ke Madinah
tanpa membawa apa-apa, datang kepada Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata:
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“Orang-orang yang memiliki banyak harta telah pergi

membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang kekal.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mereka shalat
sebagaimana kami shalat, berpuasa sebagaimana kami
berpuasa, tetapi mereka bisa bersedekah sedangkan kami
tidak, mereka bisa membebaskan budak sedangkan kami
tidak mampu.” Dalam riwayat Al-Bukhari: mereka memiliki
kelebihan harta yang dengannya mereka berhaji, berumrah,
berjihad, dan bersedekah. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Maukah aku ajarkan kepada kalian sesuatu
yang dengannya kalian menyusul orang-orang yang
mendahului kalian dan mendahului orang-orang setelah
kalian, dan tidak ada seorang pun yang lebih utama daripada
kalian kecuali yang melakukan seperti yang kalian lakukan?”
Lalu beliau mengajarkan agar mereka bertasbih, bertahmid,
dan bertakbir: subhanallah, walhamdulillah, wallahu akbar,
masing-masing 33 kali setiap selesai shalat wajib.

Ini derajat yang tinggi, tetapi amalannya kadang kita
lalaikan. Allah menjadikan banyak kelapangan dalam
kehidupan ini, dan pintu-pintu ibadah bertebaran. Hanya
saja seseorang perlu mempelajari agamanya dan memahami
keutamaan-keutamaan yang disiapkan di dalamnya, agar
dengannya ia meraih ketaatan dan kedudukan yang tinggi.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Pada setiap ujian dan cobaan, Allah menyelipkan pahala-
pahala besar dan beraneka ragam ketaatan. Pada pokok ujian
itu ada keimanan dan tauhid, ruh kehidupan seorang hamba,
yang menyampaikannya pada derajat yang tinggi dan surga
Allah. Apabila ia tidak bisa melakukan sesuatu namun
bersabar, kesabaran itu berpahala tanpa batas. Apabila ia
ridha terhadap ketentuan dan takdir yang Allah bagikan
untuknya, ia berada di atas derajat yang tinggi.

Demikian pula ia selalu berbaik sangka kepada Allah dan
mengharapkan kebaikan. Ia menjaga lisannya dari ucapan
buruk, apalagi gemar menyalahkan, mencaci maki, dan
mencari kambing hitam. Itu bukan sifat seorang muslim.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat

dari gangguan lisan dan tangannya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Perhatikanlah makna-makna agung ini dan jadikan
kehidupan penuh dengan ketaatan. Dalam kondisi apa pun,
seorang hamba bisa mencapai derajat yang tinggi, dan itulah
yang dicari dalam kehidupan. Semoga Allah memberikan
kepada kita semua keistigamahan, memudahkan jalan kita
meraih husnul khatimah, dan meraih surga-Nya kelak.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 60

Penyelamat dari Kesusahan dan Bahaya

Al-Ustadz Dzulgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Kehidupan ini adalah ujian. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji
kalian, siapa di antara kalian yang paling baik amalnya.”

QS. Al-Mulk: 2
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur untuk Kami uji, karena itu Kami
jadikan dia mendengar dan melihat.”

QS. Al-Insan: 2

Kehidupan berputar di tengah manusia antara sedih dan
senang, lapang dan sempit. Ada yang diangkat, ada yang
dijatuhkan:
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“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan
di antara manusia.”

QS. Ali’Imran: 140

Di antara rahmat dan keindahan syariat Allah, kita dibekali
amalan-amalan yang melapangkan seorang hamba di saat
susah, memberinya jalan keluar dari kesempitan yang
menghimpitnya, dan menyelamatkannya dari berbagai

kesusahan.

1. Mentauhidkan Allah

Inilah pokoknya: memurnikan ibadah hanya kepada Allah.
Nabi Yunus ’alaihissalam, ketika berada di perut ikan, berdoa
kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, dan itulah yang
menyelamatkannya:
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“Maka dia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: ‘Tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Engkau.
Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang zalim.”

QS. Al-Anbiya’: 87




O i B ey 3 S0 020 Gl (o 6 1 VS
“Maka sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak
berdzikir (bertasbih) kepada Allah, niscaya dia akan tetap
tinggal di perut (ikan itu) sampai hari kebangkitan.”

QS. Ash-Shaffat: 143-144

Demikian pula Nabi kita Shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi
jalan keluar oleh Allah dari segala yang menyesakkan dada
beliau dengan banyak bertasbih dan mentauhidkan Allah:
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“Dan sungguh Kami mengetahui bahwa dadamu menjadi
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah engkau di
antara orang-orang yang bersujud, dan sembahlah Rabbmu
sampai datang kepadamu kematian.”

QS. Al-Hijr: 97-99

Seorang hamba diuji untuk dilihat bagaimana ia hanya
berharap kepada Rabbnya. Kadang ia diuji hingga
menyangka tidak ada lagi jalan keluar kecuali berharap
kepada Allah semata. Maka mentauhidkan Allah dan
meninggalkan segala bentuk syirik adalah pokok yang
menyelamatkan seorang hamba dari kesusahan dan



kesempitan, dan menjamin kebaikan baginya di dunia dan
akhirat.

2. Bertawakal kepada Allah
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“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupinya.”

QS. Ath-Thalaqg: 3

Di Perang Ahzab, para sahabat Rasulullah hanya bergantung
dan bersandar kepada Allah, maka Allah menjauhkan musuh
dari mereka dan memenangkan mereka dengan sebab yang
tidak pernah mereka bayangkan. Allah berfirman tentang
para sahabat:
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“(Yaitu) orang-orang yang ketika ada yang mengatakan
kepada mereka: ‘Orang-orang (musuh) telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah kepada
mereka,’” ternyata (ucapan) itu menambah keimanan mereka,
dan mereka menjawab: ‘Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia
sebaik-baik pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat
dan karunia dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana
apa pun.”

QS. Ali’lmran: 173-174

3. Bertakwa kepada Allah
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
memberinya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah
yang tidak disangka-sangkanya.”

QS. Ath-Thalaqg: 2-3

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Kenalilah Allah di waktu lapang, niscaya Dia mengenalimu
di waktu sempit.”

HR. Ahmad

Bertakwa di segala keadaan, menjalankan perintah dan
meninggalkan larangan, serta selalu berharap kebaikan dari
Allah, adalah pokok yang menyelamatkan hamba dari
kesusahan dan marabahaya.

4. Beristighfar dan Bertaubat
Dalam kisah Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah:

seseorang datang mengeluhkan kemarau, beliau berkata,
“Beristighfarlah.” Yang lain mengeluhkan kemiskinan, beliau
berkata, “Beristighfarlah.” Yang lain mengeluhkan tidak
memiliki anak, beliau berkata, “Perbanyaklah istighfar.” Yang
lain mengeluhkan kebunnya yang kering, beliau pun berkata,
“Beristighfarlah.” Kemudian beliau membaca ayat:
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“Mohonlah ampunan kepada Rabb kalian, sesungguhnya Dia
Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan hujan
yang lebat dari langit kepada kalian, memperbanyak harta
dan anak-anak kalian, dan mengadakan untuk kalian kebun-

kebun dan sungai-sungai.”

QS. Nuh:10-12

Terlebih ketika perkara besar melanda manusia, berupa
wabah, musibah, atau hal yang mengkhawatirkan,

hendaknya seorang hamba memperbanyak istighfar.
5. Menegakkan Shalat
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar

dan shalat.”

QS. Al-Baqgarah: 45

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan sifat
para nabi: apabila mereka dirundung perkara besar, mereka
bersegera menuju shalat. Maka jagalah shalat dengan baik,
yang fardhu maupun yang sunnah. Itu termasuk sebab yang
membantu menghadapi berbagai kesusahan hidup.



6. Membantu Orang yang Kesusahan

Dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu
’anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa melapangkan satu kesusahan dunia dari
seorang mukmin, Allah akan melapangkan darinya satu
kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa memudahkan
orang yang kesulitan, Allah akan memudahkannya di dunia
dan akhirat. Barangsiapa menutupi aib seorang muslim,
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Dan Allah
senantiasa menolong hamba selama hamba itu menolong
saudaranya.”

HR. Muslim

7. Memperbanyak Shalawat kepada Nabi

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam berpesan kepada Ubay bin
Ka’ab radhiyallahu anhu ketika ia ingin menjadikan seluruh
doanya shalawat kepada beliau:



PRV PR P

%JJJMJJ}’&Q\;\

“Kalau begitu, kegundahanmu akan dicukupi dan dosamu
akan diampuni.”

HR. At-Tirmidzi

8. Berbaik Sangka kepada Allah
Allah berfirman dalam hadits qudsi:
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“Aku sesuai persangkaan hamba-Ku kepada-Ku.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Kalau seorang hamba berprasangka baik kepada Allah, Allah
akan jadikan setelah kesusahan itu kemudahan. Ujian yang
menimpanya pasti ada hikmahnya: memperbesar pahala dan
kebaikan, serta menggugurkan dosa dan kesalahan. Kalau ia
yakin jalan keluar akan tiba, Allah menyegerakannya.

9. Bertawassul dengan Amal Saleh

Dalam hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim diceritakan tiga
orang yang kehujanan lalu berlindung di dalam gua. Sebuah
batu besar bergulir menutup seluruh mulut gua, dan tidak
ada yang bisa menyelamatkan mereka kecuali Allah. Masing-
masing berdoa dengan menyebut amal salehnya, lalu di akhir
doanya berkata: “Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa



aku melakukan itu karena mengharap wajah-Mu, maka
lapangkanlah kami dari himpitan ini.” Setiap kali seorang
dari mereka berdoa, Allah melapangkan sebagian, hingga
akhirnya mereka bisa keluar dan berjalan seperti biasa.

Maka selalulah seorang hamba mengingat ketaatan dan amal
saleh yang dibukakan untuknya. Itu jaminan kebaikan
baginya di dunia dan akhirat.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di antara pokok amalan yang menyelamatkan seorang hamba
di saat musibah dan kesusahan adalah selalu berdoa kepada
Allah. Jangankan seorang mukmin, seorang kafir pun jika
dalam kesusahan berdoa hanya kepada Allah, Allah kabulkan
doanya:
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“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang
yang dalam kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan
yang menghilangkan kesusahan?”

QS. An-Naml: 62

Itulah ibadah para nabi dan rasul ketika dihimpit kesusahan:
mereka hanya berdoa dan bermohon kepada Allah. Nabi
Ayyub ’alaihissalam berdoa:
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“(Ya Rabbku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, dan
Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara semua

penyayang.”

QS. Al-Anbiya’: 83

Allah pun menyembuhkan penyakit yang telah beliau derita
selama belasan tahun, dan memberikan kepada beliau yang
lebih baik daripada apa yang hilang darinya. Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam juga mengajarkan bahwa doa Nabi Yunus, la
ilaha illa anta subhanaka inni kuntu minazh zhalimin, apabila
dibaca seorang muslim dalam kesusahan apa pun, pasti Allah
kabulkan.

Di antara doa kesusahan yang diajarkan Nabi Shallallahu

‘alaihi wa sallam:
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“Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah
Yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Rabb Arsy
yang agung. Tidak ada sesembahan yang berhak ditbadahi
selain Allah, Rabb langit, Rabb bumi, dan Rabb ’Arsy yang
mulia.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim darilbnu Abbas

Dalam hadits Ali bin Abi Thalib riwayat Imam Ahmad,
Rasulullah mengajarkan kepadanya bila ditimpa kesusahan
agar mengucapkan kalimat tauhid kepada Allah Yang Maha
Penyantun lagi Maha Mulia, disertai tasbih dan tahmid
kepada Rabb semesta alam. Dalam hadits Sa’ad bin Abi
Waqqash, doa ketika dihimpit kesusahan dan bahaya:
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“Ya Allah, rahmat-Mu yang aku harapkan, maka janganlah
Engkau serahkan aku kepada diriku sendiri walau sekejap
mata, dan perbaikilah seluruh urusanku. Tidak ada
sesembahan yang berhak ditbadahi selain Engkau.”




Nabi juga mengajarkan sebagian sahabat untuk berdoa: u" L
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W\ dl;e % e J.e , (“Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang

Maha Berd1r1 Sendlri dengan rahmat-Mu aku memohon
pertolongan”), dan mengajarkan Asma’ untuk berdoa: A

L‘.\J 4 _3 J,.,,\ d ) (“Allah, Allah adalah Rabbku, aku tidak

menyekutukan Nya dengan sesuatu pun”).

Itulah doa-doa ketika kesusahan yang diajarkan Nabi. Kita

jadikan sebagai bekal dalam kehidupan, kita pahami makna

dan kandungannya, terlebih kandungan tauhid di dalamnya.

Semoga Allah melapangkan kita semua dari segala masalah

yang kita hadapi, mengangkat segala bahaya dan musibah,

dan menjadikan hati kita hati yang bertauhid, selalu

bergantung kepada-Nya, berbaik sangka kepada-Nya, serta
bermunajat dan berdoa hanya kepada-Nya
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KHUTBAH JUMAT - NO. 61

Memakmurkan Kehidupan dengan
Keimanan dan Ketaatan

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Keimanan, ketaatan, dan amal saleh adalah perkara penting

yang selalu memperindah kehidupan seorang mukmin dan
mukminah. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan, dalam keadaan beriman, maka sungguh akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

QS. An-Nahl: 97

Keimanan dan amal saleh adalah warna kehidupan seorang
hamba. Untuk itulah ia diciptakan:
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadah kepada-Ku.”

QS. Adz-Dzariyat: 56



Buah Keimanan dan Ketaatan

Kemudahan dalam hidup. Sepanjang seorang hamba
bertakwa kepada Allah, membenarkan janji-Nya, mengimani
surga, dan mewujudkan persaksian la ilaha illallah, Allah

menjamin kemudahan baginya:
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“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah)
dan bertakwa, serta membenarkan (adanya pahala) yang
terbaik, maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah.”

QS. Al-Lail: 5-7

Keteguhan di dunia dan akhirat. Sepanjang ia teguh di atas
keimanannya:
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“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh (kalimat tauhid) dalam kehidupan di

dunia dan di akhirat.”

QS. lbrahim: 27

Yaitu di alam kubur dan di akhirat ketika ia menghadap
Allah.



Gugurnya dosa dan keistiqamahan. Keimanan dan ketaatan
menggugurkan dosa dan kesalahan, dan menjadi sebab
seorang hamba istigamah di atas jalan Allah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami
adalah Allah,” kemudian mereka istigamah, akan turun
malaikat kepada mereka (dengan berkata): Janganlah kalian
takut dan janganlah kalian bersedih, dan bergembiralah
dengan surga yang telah dijanjikan kepada kalian.””

QS. Fushshilat: 30
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami
adalah Allah,” kemudian mereka istigamah, maka tidak ada
rasa khawatir pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.
Mereka itulah penghuni surga, kekal di dalamnya, sebagai
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.”

QS. Al-Ahgaf: 13-14

Istigamah itu mencakup keimanan, keikhlasan, dan
penjagaan: menjalankan kewajiban, mengerjakan yang



dianjurkan, meninggalkan yang diharamkan, dan tidak
mendekati maksiat. Balasannya ada di dunia, di alam kubur,
dan ketika keluar dari kubur.

Dosa Menghilangkan Kebaikan

Sebaliknya, dosa dan maksiat menghilangkan kebaikan dan
mendatangkan kerugian: mengangkat keberkahan,
mengeraskan hati, memperbanyak kegelapan dalam diri,
memperburuk rezeki, dan menahan banyak rezeki dari
seorang hamba. Karena itu dosa dan maksiat diperintahkan

untuk selalu ditinggalkan:
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“Tika kalian menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang kalian
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan
kalian dan Kami masukkan kalian ke tempat yang mulia
(surga).”

QS. An-Nisa’: 31

Ketaatan Bukan Hanya di Bulan Ramadhan

Ibadah dan ketaatan bukan hanya di bulan Ramadhan, tetapi
di seluruh waktu, karena kehidupan ini adalah
pertanggungjawaban. Kepada penduduk neraka diingatkan
nikmat umur yang telah diberikan:
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“Bukankah Kami telah memanjangkan umur kalian dalam
masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau
berpikir, dan (bukankah) telah datang kepada kalian pemberi
peringatan?”

QS. Fathir: 37

Seorang muslim telah didatangi Al-Qur’an, telah diutus
kepadanya Rasul, dan telah jelas baginya agama. Pintu-pintu
kebaikan dan musim-musim ketaatan terus berjalan dalam
hidupnya. Itu semua peringatan dan waktu berharga dalam
umurnya, salah satu nikmat besar yang dipercayakan

kepadanya:
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“Kemudian kalian pasti akan ditanya pada hari itu tentang
kenikmatan (yang kalian megah-megahkan di dunia).”

QS. At-Takatsur: 8

Bukan bentuk syukur kepada Allah apabila seseorang
mengganti kebiasaan baik dengan kebiasaan buruk: sudah
terdidik dengan ketaatan di bulan Ramadhan, lalu setelah
keluar darinya ia turun, menjauh, atau bahkan melakukan
sebaliknya. Itulah sifat orang-orang Yahudi yang dicela dalam
Al-Qur’an:
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“Maukah kalian mengambil sesuatu yang rendah sebagai
pengganti sesuatu yang lebih baik?”

QS. Al-Baqarah: 61

Allah meminta kita untuk selalu istigamah, dan
memperingatkan agar kita tidak seperti orang yang sudah
bersemangat dan berupaya keras, lalu mencerai-beraikan
ketaatan yang telah ia kerjakan:

Z 08 @ or o @ - S S o

LS ajsu\wu»u:fwamesg \);)g ‘}[}

“Dan janganlah kalian seperti seorang perempuan yang
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat,
menjadi cerai-berai kembali.”

QS. An-Nahl: 92

Kehidupan ini selalu terikat dengan ketaatan. Ketaatan dan
ibadah sangat berpengaruh dalam meluruskan hati,
memperbaiki jiwa, menata kehidupan, membangun rezeki,
dan memberi keberkahan dalam hidup. Setiap ketaatan
sangat berharga untuk dijaga dan dipelihara.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Di antara kebaikan yang Allah bukakan bagi umat ini untuk
menjaga ketaatannya adalah syariat puasa enam hari di bulan
Syawal. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya
dengan puasa enam hari di bulan Syawal, maka seperti
berpuasa setahun penuh.”

HR. Muslim

Hikmah Puasa Syawal

Para ulama menyebutkan beberapa hikmahnya:

1. Menyempurnakan pahala dan kebaikan bulan Ramadhan.

2. Meraih tanda diterimanya amal. Ciri sebuah kebaikan
diterima adalah ia diikuti dengan kebaikan setelahnya.
Maka setelah berpuasa Ramadhan, tanda diterimanya
adalah ia kembali berbuat kebaikan.



3. Seperti shalat sunnah bagi shalat wajib: pelengkap,
penyempurna, dan penambah kebaikan.

Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan: satu kebaikan
dibalas sepuluh kali lipat. Puasa Ramadhan satu bulan dikali
sepuluh menjadi sepuluh bulan; enam hari dikali sepuluh
menjadi enam puluh hari, yaitu dua bulan. Jumlahnya genap
satu tahun.

Ketentuan Puasa Syawal

e Waktunya luas. Boleh di awal, pertengahan, atau akhir
bulan Syawal; boleh berturut-turut atau dipisah-pisah
sesuai kemudahan.

e Boleh bertepatan dengan puasa sunnah yang biasa
dikerjakan, seperti puasa Daud, Senin-Kamis, atau tiga
hari setiap bulan. Semuanya masuk dalam keumuman

enam hari di bulan Syawal.

e Tidak digabungkan dengan puasa qadha Ramadhan. Siapa
yang memiliki utang puasa Ramadhan hendaknya
mendahulukan gadhanya, karena Nabi bersabda
“barangsiapa berpuasa Ramadhan”, artinya Ramadhannya
sudah lengkap, kemudian diikuti enam hari di bulan
Syawal. Barulah ia mendapat pahala seperti puasa setahun.

Maka makmurkanlah hidup ini dengan ketaatan dan
kebaikan, dan selalu jagalah keadaan hati. Allah
mengingatkan:
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“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan
sungguh merugi orang yang mengotorinya.”

QS. Asy-Syams: 9-10

Semoga Allah menjaga kebaikan yang telah Dia berikan
kepada kita, memaafkan segala kekurangan, dan
menganugerahkan kepada kita keistigamahan dalam
kehidupan dunia, saat sakaratul maut, di alam kubur, dan
ketika kita berdiri di hadapan-Nya.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 62

Untuk Sebuah Perpisahan

Al-Ustadz Dzulqgarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/31RgolKLjz0
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Hari-hari kehidupan berjalan dengan cepat. Saat-saat berlalu
sedemikian rupa, dan itulah bagian dari kisah kehidupan
yang Allah tetapkan di tengah manusia:
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“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang
yang mempunyai penglihatan.”

QS. An-Nur: 44
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“Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang silih
berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau
orang yang ingin bersyukur.”

QS. Al-Furgan: 62

Kita dilahirkan tanpa mengetahui apa pun:
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“Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi
kalian pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kalian
bersyukur.”

QS. An-Nahl: 78
° 0SS n)‘ wi /// ° /n)‘ ° w /}‘ ° a)‘/// & 8
Z- % }}é//cx_‘}o/ ° \w///‘ o~ o sz 7 /‘} ))‘/ @2 o2 ﬁ}; SSor

M-l 25 &wérw as 1’)*"“\}){'3(;“‘“‘)*U

-
s B or 02 Grr A

d}ﬂx,@)w

“Dialah yang menciptakan kalian dari tanah, kemudian dari
setetes mani, lalu dari segumpal darah, kemudian kalian
dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian dibiarkan sampai
dewasa, lalu menjadi tua. Di antara kalian ada yang
diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar
kalian sampai kepada ajal yang ditentukan dan agar kalian
mengerti.”

QS. Ghafir: 67

Dalam kehidupan ada pergantian waktu dan masa; tidak ada
yang tetap. Kita berpindah dari satu masa ke masa lain, dari
satu pertemuan ke yang lainnya. Ada saat-saat perpisahan,



dan ada waktu seseorang kembali kepada Allah. Semua itu
menunjukkan bahwa Allah yang menciptakan dan mengatur
segala sesuatu, dan tidak ada yang bisa mengubah ketetapan-
Nya:
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“Dan Allah menetapkan hukum, tidak ada yang dapat
menolak ketetapan-Nya, dan Dia Mahacepat hisab-Nya.”

QS. Ar-Ra’d: 41

Saat-saat perpisahan telah dekat. Bulan Ramadhan telah
bersiap meninggalkan kita, sementara kita masih berada di
hari ke-25 dan masih tersisa sebagian dari hari-hari yang
mulia ini. Bagi seorang mukmin, ada renungan-renungan
berharga yang harus selalu ia ingat dalam keadaan seperti

ini.

1. Memperbarui Keimanan dan Memurnikanlbadah

Seorang hamba selalu memperbarui keimanannya dan
menjaga kemurnian ibadahnya kepada Allah, yang
menetapkan segala sesuatu dan memastikan segala
keputusan. Hanya kepada-Nya kita beribadah, berharap,
bertawakal, dan berdoa, memohon agar kita digolongkan
sebagai orang-orang yang beruntung di bulan ini.



2. Bersungguh-sungguh (Mujahadah)
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“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami,
pasti akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.”

QS. Al-’Ankabut: 69

Perlu kesungguhan yang lebih besar dalam menyambut hari-
hari perpisahan, agar perpisahan itu menjadi yang paling
indah dan paling dicintai. Ketika menyebutkan kekhusyukan
dalam shalat, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Apabila engkau berdiri untuk shalat, maka shalatlah seperti
shalat orang yang akan berpisah.”

HR. Ahmad dan Ibnu Majah

Anggaplah shalatmu itu shalat terakhir; setelah itu engkau
akan berpisah dan kembali kepada Allah. Perpisahan dengan
bulan Ramadhan adalah suatu kepastian, maka seorang
hamba hendaknya menutup perpisahan itu dengan catatan
yang paling indah di sisi Allah.



3. Memperbanyak Istighfar dan Taubat

Di saat-saat perpisahan, hendaknya seseorang lebih banyak
beristighfar agar tertutupi kekurangan yang telah lalu, dan
bertaubat dari apa yang ia telantarkan, agar Allah bukakan
sebab-sebab kebaikan dan ia meraih tujuan bulan ini:
ampunan dosa dari Allah, dalam puasanya, shalat malamnya,
dan menghidupkan Lailatul Qadar. Pada ketiga hal ini
Rasulullah bersabda bahwa siapa yang melakukannya:
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“Karena iman dan mengharap pahala, niscaya diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga mengingatkan:
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“Celakalah seseorang yang mendapati bulan Ramadhan,
kemudian Ramadhan berlalu sebelum dosa-dosanya
diampuni.”

HR. At-Tirmidzi

Maka hendaknya ia semakin memperbanyak doa dan
harapan kepada Allah agar dosa-dosanya diampuni.



4. Menambah Kebaikan untuk Menutup Kekurangan

Ia berusaha menambah kebaikan untuk mengganti
kekurangan di awal bulan, entah karena kelalaiannya,

kurangnya taufik dari Allah, atau sebab lainnya.

5. Bertekad Istiqamah setelah Ramadhan

Ia selalu bermohon kepada Allah agar diberi kebaikan dari
bulan Ramadhan ini dengan istigamah di atas jalan-Nya.
Ketika sang kekasih akan pergi, ia telah bertekad untuk
istigamah, mengambil hikmah dan pelajaran yang ia dididik
dengannya: ketakwaan, kesyukuran, ridha kepada Allah,
keimanan, keikhlasan, dan hikmah-hikmah agung lainnya
dari bulan Ramadhan. Ia berniat sungguh-sungguh agar
lembaran kehidupannya di masa mendatang lebih bersinar,
lebih baik, dan lebih dicintai serta diridhai oleh Allah.

Penyakit yang Harus Diwaspadai

Panjang angan-angan dan menunda-nunda. Angan-angan
tidak bermanfaat ketika ajal telah datang dan ketentuan telah
pasti. Seorang hamba hendaknya memanfaatkan kesempatan
yang Allah bukakan.

Bosan dan lesu. Ini sikap yang tercela, terlebih di akhir bulan
Ramadhan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah tidak bosan (memberi pahala) hingga

kalian sendiri yang bosan.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Ketika seseorang telah bosan, kebaikan baginya berkurang;
rahmat dan kebaikan Allah berkurang untuknya disebabkan
perbuatannya sendiri. Maka tampakkanlah kesungguhan
untuk kebaikan dan untuk meraih surga Allah. Semoga Allah
memuliakan kita dengan bulan Ramadhan ini, dan
menjadikan perpisahan ini bukan kisah yang terakhir,
melainkan bagian dari lembaran kisah yang akan berulang
lagi, dengan kebaikan yang terus bertambah.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,



Di antara yang disyariatkan untuk menutup bulan Ramadhan
adalah mengeluarkan zakat fitrah, tambahan ketaatan dan
amal saleh yang menyempurnakan Ramadhan seorang

muslim. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Abbas
radhiyallahu 'anhuma:
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“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat
fitrah sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perkara
sia-sia dan ucapan kotor, serta sebagai makanan bagi orang-
orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat
(Id), maka itu zakat yang diterima. Dan barangsiapa
menunaikannya setelah shalat, maka itu hanya sedekah
biasa.”

HR. Abu Dawud

Diriwayatkan pula oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ihnu
Umar radhiyallahu ’anhuma:
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“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat
fitrah satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum atas budak dan

orang merdeka, laki-laki dan perempuan, anak kecil dan

orang dewasa dari kaum muslimin.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri riwayat Al-Bukhari dan
Muslim disebutkan: rL'.L o klo, “satu sha’ makanan”.

Ketentuan Zakat Fitrah

e Kadarnya satu sha’, sekitar tiga kilogram makanan pokok.
Jika ada kelebihan, mengeluarkan tiga kilogram lebih
utama; jika dalam kesempitan, mengeluarkan 2,4 kilogram
pun sah dan mencukupi.

e Wajib atas setiap orang yang memiliki kelebihan makanan
ketika terbit hilal Syawal, untuk dirinya dan orang yang
menjadi tanggungannya: istri dan anak-anak, termasuk
anak kecil, bahkan bayi yang lahir sebelum terbit hilal
Syawal. Adapun bayi yang masih di dalam kandungan,
hanya datang dari Utsman bin Affan radhiyallahu ’anhu,
dan hukumnya sunnah, bukan wajib.

e Waktunya wajib dikeluarkan sebelum shalat Idul Fitri, dan
boleh sehari atau dua hari sebelum terbit hilal, yaitu



tanggal 28 dan 29 Ramadhan.

¢ Bentuknya makanan pokok, sebagaimana yang berjalan di
masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan amalan
para sahabat. Di masa itu sudah ada uang dan transaksi,
orang juga butuh uang, tetapi mereka tetap
mengeluarkannya dalam bentuk makanan pokok, karena
di dalamnya banyak hikmah dalam syariat yang agung ini.

e Penerimanya adalah orang miskin, yaitu orang yang tidak
memiliki kecukupan, termasuk fakir. Inilah golongan yang
diterangkan Rasulullah khusus untuk zakat fitrah, berbeda
dengan zakat harta.

Hendaknya setiap orang menyambut kebaikan-kebaikan ini
dan berusaha menutup Ramadhannya dengan cara yang
paling indah, yang paling banyak mengukir kebaikan, dan
yang paling diharapkan pahalanya di sisi Allah.
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KHUTBAH JUMAT - NO. 63

Wasiat-Wasiat Berharga Menyambut Akhir
Terindah Ramadhan

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Tidak terasa, tidak lama lagi kita akan memasuki sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan. Allah menjadikan
keistimewaan dan kebaikan terbesar bulan ini berada di
akhirnya. Karena itu hendaknya kita selalu memikirkan
bagaimana keluar dari bulan ini dengan kemenangan, dan
bagaimana melalui akhirnya dengan amalan yang paling baik
dan paling dicintai oleh Allah.

Kesungguhan Nabi di Sepuluh Malam Terakhir

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiyallahu ’anha:
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“Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, apabila telah masuk
sepuluh (malam terakhir), beliau mengencangkan sarungnya,
menghidupkan malamnya, dan membangunkan
keluarganya.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Dalam Shahih Muslim, Aisyah radhiyallahu ’anha berkata:
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“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersungguh-

sungguh (beribadah) di sepuluh malam terakhir dengan
kesungguhan yang tidak beliau lakukan di waktu lainnya.”

HR. Muslim

Telah dimaklumi bahwa Nabi pernah beritikaf di sepuluh
malam pertama Ramadhan, kemudian di sepuluh malam
kedua, kemudian di sepuluh malam terakhir. Beliau
menerangkan kepada para sahabat bahwa beliau beritikaf
untuk mencari Lailatul Qadar, dan dikabarkan kepada beliau
bahwa malam itu berada di sepuluh malam terakhir. Aisyah
radhiyallahu 'anha berkata:
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“Beliau beritikaf di sepuluh malam terakhir Ramadhan
hingga Allah mewafatkan beliau, kemudian istri-istri beliau
beritikaf sepeninggal beliau.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Ini menunjukkan kesungguhan beliau dalam ibadah. Maka
jangan lewatkan Lkesempatan agung ini; di dalamnya



terhampar ketaatan dan kebaikan yang sangat besar.

Tiga Sebab Ampunan di Bulan Ramadhan

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman dan
mengharap pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”
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“Barangsiapa shalat malam di bulan Ramadhan karena iman
dan mengharap pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu.”
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“Barangsiapa shalat malam pada Lailatul Qadar karena
iman dan mengharap pahala, diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Lailatul Qadar adalah malam yang dicari. Karena itu perlu
kesungguhan menghidupkan seluruh malam; apabila ia
menghidupkan seluruh malamnya dengan ibadah, ia tidak



akan luput, dengan izin Allah, dari kebaikan malam itu. Nabi

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Di dalamnya (bulan Ramadhan) terdapat satu malam yang
lebih baik daripada seribu bulan. Barangsiapa terhalang dari
kebaikannya, sungguh ia telah terhalang (dari segala
kebaikan).”

HR. An-Nasa’idan Ahmad

Hendaknya kita selalu memotivasi dan memacu diri, terlebih
Rasulullah pernah bersabda, sebagaimana dalam hadits Abu
Hurairah riwayat At-Tirmidzi dan selainnya:
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“Celakalah seseorang yang mendapati bulan Ramadhan,
kemudian Ramadhan berlalu sebelum dosanya diampuni.”

HR. At-Tirmidzi

Carilah sebab-sebab ampunan sebelum kesempatan luput,
dan sebab-sebab yang membuat Allah ridha kepada seorang
hamba dengan menghidupkan bulan Ramadhan ini. Amalan-
amalan yang sudah dimaklumi di bulan ini hendaknya terus
kita kobarkan, kita perbaiki, dan kita maksimalkan: puasa,
doa, membaca Al-Qur’an, sedekah dan berbuat baik kepada



manusia, shalat malam, menghidupkan Lailatul Qadar, dan

ketaatan lainnya.

Mengingat Catatan Amal

Di saat menuju akhir, hendaknya seseorang selalu mengingat
amal-amalnya dan catatan-catatannya, karena apabila ruh
keluar dari jasad, yang tersisa hanya penyesalan:
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“Hingga apabila datang kematian kepada salah seorang dari
mereka, dia berkata: ‘Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke
dunia), agar aku dapat berbuat amal saleh yang telah aku
tinggalkan.’ Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu hanyalah
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka
ada barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan.”

QS. Al-Mu’minun: 99-100

Setiap dari kita akan menerima lembaran amalnya sendiri
dan mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah:
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“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia
menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia
mengemukakan alasan-alasannya.”

QS. Al-Qiyamah: 13-15

Tidak ada yang bermanfaat pada hari ketika amal-amal
menjadi pertanggungjawaban kita, sementara kelalaian itu
berasal dari diri kita sendiri, dari penelantaran dan
meremehkan nikmat serta karunia yang Allah berikan.
Semoga Allah memberi taufik kepada kita semua untuk
menghidupkan sisa bulan Ramadhan ini hingga mencapai
akhir yang terindah dan makna yang teragung, dan semoga
Allah memudahkan kita dalam segala urusan.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,
Ada beberapa kaidah dalam kesempurnaan ibadah.
Pertama, selalu menjaga keikhlasan kepada Allah.

Kedua, selalu memperhatikan mutaba’ah: bagaimana ia
mencocoki Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
segala perkara.

Ketiga, selalu memperhitungkan nikmat dan karunia yang
Allah berikan kepadanya. Allah telah memudahkan kita
masuk ke bulan Ramadhan, dan kita memohon dimudahkan
memasuki akhirnya dan menyelesaikannya. Ini nikmat yang
sangat agung yang harus selalu kita syukuri. Ketahuilah, ada
orang-orang yang telah mendahului kita dan tidak
mendapatkan nikmat ini.

Keempat, selalu merasa kurang dalam amalannya. Ia tidak
pernah merasa puas dengan apa yang telah ia lakukan,
bahkan mengkhawatirkan amalnya, sehingga ia memohon
kepada Allah, lebih bersungguh-sungguh, dan lebih
memperindah amalannya. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail,

setelah membangun Ka’bhah, masih berdoa:
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“Ya Rabb kami, terimalah (amal) dari kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

QS. Al-Baqgarah: 127

Kelima, selalu merasa diawasi oleh Allah dalam setiap gerak

dan amalnya.

Mari kita jadikan bulan Ramadhan ini kesempatan terbaik
dalam hidup kita untuk menuju Allah dan hari akhirat. Tidak
ada yang tahu apakah Ramadhan kali ini kesempatan
terakhirnya, ataukah Allah masih memberinya kesempatan
di masa mendatang. Jangan memperpanjang angan-angan.
Sambutlah nikmat dan karunia yang Allah bukakan di
hadapan kita. Itulah jalan yang membawa kepada kebaikan
dan memudahkan seseorang mensyukuri nikmat dan

karunia Allah.

W\wjm\#\ﬂ\d.q\tr\u ;J\L;;;,L;,a;if%m&

cd.,\...u\)\ gu;\uprém o2 sls us J,«))dwéc)w)yﬁm
r@,«u L.Oj cu\a.e’*\ &M\JL« uﬁj CJG) dl.«.&jji};

ux?\)\ r}J\L gleﬁ JJ?)

cu\js‘}/\} W ;L>-Y\ cuL»).l\j W}.l\j cuU..J.\j MJ.QP‘ r@U\

s o0 ] S e s @a/}c/ ]

.ULU—\ c_s"t’ L cu\f«,\ﬂ\ U*; u} = La\)‘



Gow » Zr ’ 4ww} 00 ~ s 0l o S //w’ P Y i g1}
Cw ‘Q—-La 4.1).2 LB))‘) CL:)}O\ GYJ} L..f‘ (‘:.La\} CLLL} V.@.U\

- Z

J..@Ja Le uuzj‘ "}“‘} Cué‘} dj:!)\j L)\) L‘)b ;—L}”} S«)M\ L& d:‘ V.@.U‘

s s s O

o Uy

gl G GRTET U e T 5y A 6 6

T ol Sl 8 3 2 5 oYL B G GrAY, 6081
;".) J)c«; ;C\ C;

P a4 G - g Frad /ow - A

.)U\ u\u\c L@} L ojv-Y\ ng L L.m L;L\ L,)

e Lg:; L;;A\ 993 9\;; OL:“>-‘>[‘} Ju\ij :'/L fn\ C)\ u&\ ;L.o
i i 1,536 o),uild Kﬁw} ;l\, Ll
.;}:;L:j;d»\j cj/«fi;\) f_ﬂ) cfajd.@;:é/ca;;:\; c;}).,\:

PR

S e



KHUTBAH JUMAT - NO. 66

Bersegera Meraih Ampunan Allah 'Azza wa
Jalla

Al-Ustadz Dzulqarnain Muhammad Sunusi hafizhahullah

REKAMAN
youtu.be/Hz2BPMvDLVc
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Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat rahimani

warahimakumullah,

Ada sebuah ayat dalam Al-Quran yang melambangkan
luasnya rahmat dan ampunan Allah, menunjukkan besarnya
harapan bagi siapa yang selalu menghadap kepada-Nya, dan
menjadi pedoman bagi siapa yang ingin istiqamah dan
meraih husnul khatimah. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertaubat,
beriman, dan beramal saleh, kemudian tetap di atas
petunjuk.”

QS. Thaha: 82

Ayat yang mulia ini mengandung pokok-pokok pijakan dalam
kehidupan.

Pijakan Pertama: Allah Maha Pengampun

Di antara Asmaul Husna adalah Al-Ghaffar dan Al-Ghafur,
Yang Maha Mengampuni. Ini rahmat yang sangat besar bagi
umat Islam: Allah mengampuni dosa-dosa dan kesalahan.
Karena itu Allah mencintai siapa yang selalu bertaubat,

beristighfar, dan menyucikan dirinya:
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat
dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri.”

QS. Al-Baqgarah: 222

Allah memerintahkan kaum mukminin:
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“Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kalian beruntung.”

QS. An-Nur: 31
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
Allah dengan taubat yang semurni-murninya.”

QS. At-Tahrim: 8
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka (segera)
mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya.
Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu,
sedang mereka mengetahui.”

QS. Ali’Imran: 135

Memohon ampun dan bertaubat adalah ciri seorang mukmin.
Lihatlah Nabi kita Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
yang telah diampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan
datang. Dalam satu majelis beliau membaca Allahummaghfir
li warhamni, innaka antal Ghafurur Rahim (“Ya Allah,
ampunilah aku dan rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”) sebanyak seratus
kali. Beliau juga bersabda bahwa beliau beristighfar dan
bertaubat kepada Allah dalam sehari semalam sebanyak
seratus kali.

Di akhir umur beliau, ketika ajal mendekat, Allah
memerintahkan:
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“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.”

QS. An-Nashr: 3

Istighfar yang terus dijaga adalah tanda husnul khatimabh.
Ketika ajal mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau diperlihatkan tempatnya di surga lalu diberi
pilihan, maka beliau berdoa:
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“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan
pertemukanlah aku dengan Ar-Rafiq Al-A’la.”

HR. Al-Bukhari dan Muslim

Maka istighfar adalah ciri seorang mukmin yang semestinya
menyertainya sepanjang hidup.
Pijakan Kedua: Syarat Meraih Ampunan

Ampunan Allah bagi hamba-Nya dipersyaratkan dengan

syarat-syarat yang agung: taba, wa amana, wa ‘amila shalihan.
Bertaubat. Taubat mengandung beberapa syarat:

1. Ikhlas kepada Allah dalam taubatnya.

2. Meninggalkan dosa tersebut.



3. Bertekad sungguh-sungguh untuk tidak mengulanginya

selama-lamanya.
4. Menyesali dosa yang telah lalu.

5. Bertaubat sebelum habis waktunya: sebelum nyawa
sampai di tenggorokan, atau sebelum matahari terbit dari
barat.

Apabila  syarat-syarat ini  dipenuhi, Allah akan
mengampuninya. Ini untuk dosa antara hamba dan Allah.
Adapun dosa antara sesama makhluk, ada syarat keenam:
meminta maaf dan meminta dihalalkan dari orang yang ia

zalimi.

Beriman. Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma menafsirkannya:
mentauhidkan Allah dan memurnikan ibadah hanya kepada-
Nya.

Beramal saleh. Menurut Ibnu Abbas: menunaikan kewajiban-

kewajiban.

Inilah pokok yang dengannya Allah menerima taubat
seseorang. Kemudian ia tetap berada di atas hidayah,
menjaga dirinya di atas Islam dan Sunnah hingga ajal
menjemputnya.

Pijakan Ketiga: Luasnya Harapan di Sisi Allah

Ayat ini mengandung luasnya harapan di sisi Allah. Siapa
yang menghadap kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya



tidak perlu khawatir; harapan kepada Allah sangat luas. Allah

berfirman:
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“Katakanlah: ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.””

QS. Az-Zumar: 53

Sebagian ulama salaf, dari kalangan sahabat dan selain
mereka, mengatakan bahwa inilah ayat yang paling luas
harapannya dalam Al-Quran. Sebagian lain menyebutkan

ayat yang paling luas harapannya adalah firman Allah:
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“Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar memiliki ampunan

bagi manusia meskipun mereka zalim.”

QS.Ar-Ra’d: 6

Ini datang dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma.

Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan dari Abdullah bin
Amr bin Al-Ash radhiyallahu ’anhuma, bahwa Rasulullah



Shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca ucapan Nabi Ibrahim

’alaihissalam:
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“Ya Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah
menyesatkan banyak manusia. Barangsiapa mengikutiku,
maka ia termasuk golonganku.”

QS. lbrahim: 36

Dan ucapan Nabi Isa ’alaihissalam:
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“Tika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka,
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.”

QS. Al-Ma’idah: 118

Kemudian beliau mengangkat tangan dan berkata, “Ya Allah,
umatku, umatku,” lalu menangis dengan tangisan yang
sangat dahsyat. Allah mengutus Jibril untuk bertanya kepada
beliau apa yang membuatnya menangis, padahal Allah lebih
mengetahui. Nabi pun mengabarkan bahwa beliau menangis
memikirkan umatnya. Jibril menyampaikannya kepada
Allah, lalu Allah berfirman, “Wahai Jibril, pergilah kepada
Muhammad dan katakan kepadanya:



“Sesungguhnya Kami akan membuatmu ridha terhadap
umatmu, dan Kami tidak akan membuatmu bersedih.”

HR. Muslim

Karena itu sebagian ulama menyebut ayat yang paling
diharapkan adalah firman Allah:
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“Dan sungguh, kelak Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi ridha.”

QS. Adh-Dhuha: 5

Siapa yang berada di atas jalan Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengikuti petunjuknya, pasti
mendapatkan harapan yang sangat besar, karena kita
termasuk umat beliau yang Allah janjikan keridhaan bagi
beliau. Maka gantungkan selalu harapan kepada Allah,
bukakan wuntuk diri pintu taubat kepada-Nya, dan
berkomitmenlah di atas petunjuk dan agama. Itulah jalan
yang meneguhkan seorang hamba dalam kehidupan dunia
dan memuliakannya di akhirat. Semoga Allah mengukuhkan
kita di atas Islam dan Sunnah sebagaimana yang diridhai oleh
Allah dan Rasul-Nya.
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Amma ba'du, kaum muslimin, jamaah Jumat rahimani
warahimakumullah,

Dalam ayat yang mulia ini terdapat dasar penting bagi siapa
yang ingin istiqamah di atas Islam dan meraih husnul
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khatimah, yaitu firman-Nya (¢.a| f “kemudian tetap di atas

petunjuk”. Artinya ia selalu berkomitmen di atas hidayah.
Sebagian ahli tafsir mengartikannya: ia menetapi Islam
hingga wafat di atasnya. Sebagian lain mengatakan
maknanya: istigamah di atas Sunnah dan Al-Jama’ah, yaitu
istiqgamah di atas Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam, agama dan kebenaran yang beliau bawa; dan
istigamah di atas jamaah, yaitu bila kaum muslimin
berkumpul di bawah kepemimpinan seorang pemimpin, ia
tidak keluar darinya. Itulah jalan yang membuat seseorang
berada di atas petunjuk. Siapa yang berkomitmen dengannya



dan wafat di atasnya, itulah husnul khatimah yang
diharapkan.

Kita berada di bulan Sya’ban, mendekati masuknya bulan
Ramadhan. Hari-hari kehidupan seorang muslim hendaknya
ia gunakan untuk mengingat, merenung, menata dan
memperbaiki diri, dan terus menjadi lebih baik, agar
hidupnya di muka bumi bermakna paling indah:
mengumpulkan kebaikan. Sehingga apabila ajal datang
dalam kondisi apa pun, ia menghadap Allah dalam keadaan
ridha dan diridhai. Karena itu hendaknya seorang hamba
menyayangi dirinya dan memikirkan yang terbaik untuknya.

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, padahal beliau telah

dijamin surga:
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“Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu
kematian.”

QS. Al-Hijr: 99

Dan Allah berfirman kepada kita umat Islam:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan
janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan muslim.”

QS. Ali’lmran: 102
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